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ABSTRAK

Nama : Sarwa Damayanty

NPM : 0706297316

Program Studi : Rusia

Judul : Makna Idiom yang Berhubungan dengan Bagian-Bagian Tubuh

Skripsi ini membahas mengenai makna idiom yang berhubungan dengan bagian-
bagian tubuh dan pola pembentuk idiom tersebut. Analisis skripsi 1ni
menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu memaparkan data yang akan
dianalisis kemudian menganalisisnya dengan teori fraseologi oleh Rozental dan
teori kelas kata oleh Savko. Tujuan penelitian in1 adalah untuk memberikan
gambaran makna idiom dan mendeskripsikan pola-pola idiom bahasa Rusia yang
berhubungan dengan bagian-bagian tubuh. Hasil penelitian ini adalah terdapat
makna idiom tidak dipengaruhi, dipengaruhi sebagian, dan sama sckali tidak
dipengaruhi, oleh makna susunan semantik komponen dan pola vang sering
muncul dalam 1diom.

Kata kunci: idiom, makna, dan pola, Rusia.
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ABSTRACT

Name : Sarwa Damayanty
Study Program : Russian Studies
Title : Idiom Meaning which Related with Body Parts

This writing explains about the meaning and the pattern of idiom which related to
body parts. Method that used in this writing is descriptive analytical, which reveal
data and then analyze it using theory of phrasecology by Rozental and part of
speech theory by Savko. Aims of this writing are to provide idiom with their
meaning and describe pattern from idiom which related to body parts. Result
which was obtained from the analysis are idiom meaning arc completely not
affected, partly affected, and completely affected by their semantic structure
component and pattern that often appear in idiom.

Key words: idiom, meaning, pattern and Russia
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa memainkan peran vang sangat penting dalam kehidupan kita (Bloomfield,
1933: 3). Kata-kata yang digunakan dalam berkomunikasi menyampaikan maknanya
sendiri. Saat mempelajari bahasa baru, sangat penting untuk memahami makna kata-kata
dalam bahasa tersebut.

Kata dapat digolongkan menjadi dua jenis besar, vaitu partikel dan kata penuh.
Partikel adalah kata vang jumlahnya terbatas. biasanya tidak mengalamai proses
morfologis dan bermakna gramatikal. Kata penuh memiliki ciri berlawanan dengan
partikel, terutama maknanva vang bersifat leksikal. Kata penuh dibedakan menjadi
nomina (kata benda), verba (kata kerja), preposisi (kata depan), konjungsi (kata
sambung), numeralia (kata bilangan), dan sebagainya (Sihombing, Kentjono, 2005:130)".

Menurut Harimukti Kridalaksana (1986), dalam bukunva yang berjudul Kelas
Kata dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Indonesia membagi kata ke dalam tiga belas
pembagaian kelas kata. Kelas kata tersebut adalah, verba, ajektiva, nomina, pronomina
(kata ganti), numeralia (kata bilangan), adverbia, interogativa, demonstrativa, artikula,
preposisi, konjungsi, kategon fatis, dan interjeksi.

Berbeda dengan bahasa Indonesia, Savko dalam bukunya vang berjudul Pyccrui
Hzoixe [Russkij Jazyk/, membagi kata dalam bahasa Rusia menjadi tiga kelompok kelas
kata. Kelompok pertama kelas kata vang dapat berdiri sendiri, vaitu wuas
cyuecmeumensroe /imja susCestvitel’'noe/  'nomina’, mecmoumenue /mestoimenie/
‘pronomina’, wuma npurazamervroe /imja prilagatel’noe/ ‘ajektiva’, eraco /glagol/
‘verba’, uucnumenvuoe /Cslitel 'noe/ "numeralia’, napeuu) /naretie/ "adverbia’. Kelompok
kedua, kelas kata vang tidak dapat berdin sendin, vyaitu cowser  /sojuz/
konjungsi’, npednozu /predlogi/ ‘preposisi’, uacmuysr /Castic)/ partikel’. Kelompok

ketiga yaitu mexcoomemue /mezdometie/ “kata seru’ (Savko, 2005: 174-175).

' Yuwone Kushartanti et al. Pesona Bahasa : Langkah Awal Memahami Linguistik. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2005). (Bab Sintaksis)
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Hma cymecmsumenvroe /imja suséestvitel 'noe/ 'nomina’ merupakan kata vang

mencirikan benda dan digunakan untuk menjawab pertanvaan-pertanyaan xmo? /kto/

‘siapa’ dan umo? /Eto/ ‘apa’. Pengertian benda dalam hal ini mencakup sebutan untuk

benda, orang, hewan, tumbuhan, gejala, peristiwa alam dan kegiatan. Khususnya kelas

kata benda, Savko mebagai nomina ke dalam enam kelompok nomina, vaitu:

1.

nomina bermnyawa dan tidak bermnvawa (cyviyecmeumenvhoie odyuieenenrole
U cyuecmeumenvible Heodyuleenennoie) /suséestvitel nye odusevliennye 1
suséestvitel 'nve neodusevlennye/,

nomina nama jenis (cyvyecmeumenvroie HapuyamensHole)
/susCestvitel'nye naricatel 'nye/,

nama dinn  (cyvyecmeumenvioie  cobcmeennoe)  /suicestvitel 'nye
sobstvennoe/,

nomina konkret (cywecmsumensrnvie ronkpemueie) /susCestvitel’ nye
konkretnye/,

nomina abstrak (cyugecmeumenshnoie omencucnnuie) /susCestvitel’ nye
otvleCennye/,

nomina matenal (cyuyecmeumenshoie ecujecmeennoie) /suscestvitel nye
veséestvennye/, dan nomina kolektif (cywecmeumensHole

cobupamenvrole) /suitestvitel 'nye sobiratel 'nye/.

Biasanya di dalam bahasa Rusia sebuah kalimat tersusun dari criosocouemanue

/slovosotSetanie/ ‘rangkaian kata’. Rangkaian kata in1 dapat dibentuk dari gabungan

berbagai kelas kata. Rangkaian kata merupakan kesatuan gramatika vang menunjukan

adanya ikatan antar makna kata, yang memiliki hubungan sintaksis, yaitu atributif]

obyektif dan keterangan (Popov, 1978: 273). Selain membentuk rangkaian kata,

gabungan dari berbagai kelas kata dapat juga membentuk idiom. Namun, berbeda dengan

rangkaian kata, idiom memiliki maknanya sendiri. Idiom adalah unit bahasa, vang

memiliki karakter tetap (Rozental” 2010: 110).

Idiom merupakan fenomena vang unik dalam khazanah bahasa Rusia karena i1tu

M. L. Lomonosov menganggap perlu untuk menempatkan kata-kata dengan kombinasi

tetap ke dalam sebuah kamus khusus. Idiom sudah tercatat sejak lama dalam kamus

Universitas Indonesia
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Crosapem Axademuu Poccucroii /Slovarem Akademii Rossisko)/ ‘Kamus Akademi
Rusia/ (1785-1794).

Idiom memiliki makna sendiri, sering tidak dapat diterjemahkan secara tepat ke
dalam bahasa lainnya. Idiom yang terdapat dalam kalimat merupakan bagian kesatuan
dari sebuah kalimat sehingga dia tidak dapat dipisahkan dari kalimat itu sendiri. Idiom
merupakan sebuah unit yvang berdiri sendiri dengan perngertian leksikal yang khas.
Sebagai contoh, fangan panjang dalam bahasa Indonesia secara leksikal memiliki
pengertian tangan vang panjang, namun makna idiom tangan panjang adalah pencuri.

Idiom dalam bahasa Rusia terdapat banyak jenisnya dan dapat dibentuk dari
berbagai kelas kata. Sebagai contoh, idiom zonosa xooum xpyeom /golova xodit krugom/
pusing’ tersusun dari kata nomina zerosa /golova/ "kepala’, verba xooum /xodit/ "pergi’
adverbia xpyzom /krugom/ ‘melingkar’. Penulis memilih idiom vang berhubungan dengan
bagian-bagian tubuh dalam penelitian ini. Pemilihan idiom yang berhubungan dengan
tubuh karena idiom dengan tipe ini sangat kaya pembentukannya dan sering digunakan,
baik dalam karya sastra, percakapan sehari-hari, maupun dalam lingkup jurnalistik.
Contoh idiom yang berhubungan dengan bagaian-bagian tubuh juga dapat ditemukan
dalam bahasa lain, seperti bahasa Indonesia.

Sebagai contoh idiom yang terdapat dalam karya sastra adalah:

1. Tdiom dengan kata conosa /golova/ ‘kepala’

On ywen, a s Opocuics Ha ouan u 3axpuii 2naza. 1 onoea y mens xoouna
KPY2OM: CRUMKOM MHO20 EnedamieHull ¢ Hee Haxnsinyno paszom. Typzenes.
Aea.

/On  usél, a ja brosilsja na divan I zakryl glaza. Golova u menja xodila
krugom: sliskom mnogo vpecatlenij v neé naxlynulo razom. Turgenev. Asja’/
’Dia pergi, dan aku bergegas ke sofa dan menutup mata. Kepala saya pusing:
terlalu banyak kesan yang membanjin disaat bersamaan’

2. Idiom dengan kata pyxa /ruka/ ‘tangan’

H nocmenenno ona nauana 3abupame myxca 6 ceou pyxu. A. Mapununa.
Yyocan Macka.

/T postenenno ona nacala zabirat’ muza v svoi ruki. A. Marinina. Cuzaja

Maska/
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‘Dan sedikit demi sedikit dia menuruti suaminya. A. Marinina. Chuzhaya
Maska.
Berdasarkan keunikan dan karakteristik idiom bahasa Rusia vang telah dijelaskan
di atas, penulis memilih tema idiom sebagai bahasan dalam skripsi ini.
Penulis menggunakan Kamus idiom xexcuxo-ppaseonocsuvecxuii crosaps
pycexozo aseika /leksiko-fraseologitseskij slovar’ russkogo jazyka/ oleh A. V. Zukov,
2008 sebagai sumber data karena di dalam skripsi ini penulis akan membahas tentang

makna 1diom vang dapat di temui dalam kamus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, rumusan masalah pada penulisan
ini adalah sebagai berikut:
1. apakah makna idiom bahasa Rusia khususnya vang berhubungan
dengan bagian-bagian tubuh?
P bagaimana pola-pola idiom bahasa Rusia yang berhubungan dengan

bagian-bagian tubuh?

1.3 Pembatasan Masalah

Idiom merupakan pembahasan vang sangat luas cakupannya, sehingga pada
skripsi ini penulis membatasi masalah idiom yang berhubungan dengan tubuh. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, tubuh adalah keseluruhan jasad manusia atau binatang

vang kelihatan dari bagian kaki sampai ujung rambut (KBBIL, 2007: 1214 ).

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan gambaran makna idiom vang berhubungan dengan bagian-bagian
tubuh.
2. Mendeskripsikan pola-pola idiom bahasa Rusia yang berhubungan dengan
bagian-bagian tubuh.
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1.5  Metode dan Teknik Penulisan

Penulis menggunakan metode deskriptif analitis dengan tinjauan pustaka untuk
menjelaskan makna fraseologi yang berhubungan dengan bagian-bagian tubuh. Metode
deskriptif analitis merupakan metode analisis vang bertujuan mendeskripsikan atau
menjelaskan sesuatu hal apa adanya (Irawan: 2004). Penelitian kepustakaan juga
dilakukan penulis untuk memperoleh landasan teori untuk menganalisis data.

Teknik penulisan yang dilakukan pertama, mencatat jumlah idiom yang paling
banyak muncul di dalam kamus fraseologi rexcurxo-gpazeonozuuecxuii cnosaps pyocxozo
asuvixa /leksiko-fraseologitseski slovar’ russkogo jazyka/ oleh A. V. Zukov. Kedua,
dipilih berdasarkan lima jumlah terbanvak. Ketiga, dianalisis mengunakan teori

fraseologi dari Rozental dan teori kelas kata dari Savko.

1.6 Sumber Data
Penulis mengambil sumber data yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini dari:
1. Kamus idiom rexcuxo-gpaseonozuueckuii cnosape pyveckozo aseixa /leksiko-
fraseologitseskij slovar’ russkogo jazyka/ oleh A. V. Zukov, 2008,
2. Kamus Umum Bahasa Rusia - Indonesia /noonesuiicko-pyccruii u pycero-

undonezuicrkuti cnosaps /Indonezijsko-russkij 1 russko-indonezijskij slovar’/

oleh V. A. Pogodaev, 2010.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab dengan perincian

sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian dan teknik penulisan, sumber data,
tinjauan kepustakaan, sistematika penulisan, dan sistem alih aksara bahasa
Rusia modem.

Bab II memaparkan landasan teori, berupa teori fraseologi, teori tipe-tipe Dasar
Unit Fraseologi Bahasa Rusia, Tingkatan Stilistika Fraseologi Rusia dan
teori kelas kata.

Bab III analisis makna dan bentuk idiom bahasa Rusia.
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Bab IV berisi kesimpulan.

1.8 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Sistem alih aksara atau transliterasi dari abjad Rusia yang digunakan berdasarkan

sistem aksara internasional. Sistem alih aksara berikut adalah transliterasi yvang dibuat

oleh Barentsent.’

Tabel Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
| Aa A [a]
2 b o B [b]
3 Be A% [v]
4 | gfy G lg]
5 An D [d]
6 Ee E [&, €]
7 Ee E [0]
8 K ok 7 [7]
9 33 Z [z]
10 Hu I [1]
11 U i J [i]
12 Kk K (k]
13 JIn L [
14 MM M [m]
15 Hu N [n]
16 Oo O [0, a]
17 T P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cec S [s]
20 Tr T [t]

* A. A. Barentsent. Russische Gramatika (1976), hlm. 33-35.

Universitas Indonesia

Makna idiom ..., Sarwa Damayanti, FIB Ul, 2011



21 Vy U [u, v]
22 @b F [f]
23 X x X [x]
24 I C [ts]
25 Uy C [t5]
26 11T S [4]
27 111 1 SC [3&5]
28 b1 ¥ .
29 bl b1 i [@]
30 bh ’ -
31 cE E [1]
32 JLOR Ju [1u]
33 Asa Ja [1a]
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BAB2
LANDASAN TEORI

Teori yang dipakai di dalam skripsi ini adalah teori idom vang di ambil dari buku
berbahasa Rusia. Penulis menggunakan teori fraseologi vang diambil dari buku
Coepemennoiii Pycexuii Azoirc /Sovremenny] Russkiy Jazyk/ (2010) karangan Rozental, D.
E., Golub, L. B., dan Telenkova, M. A. Teor fraseologi Rozental digabungkan dengan
teori fraseologi Gvozdarév dalam bukunya Cospemvennsiii Pycoxuii Hszoix: Jlexcuxonozus
u Opaseonozus /Sovremenny] Russki) Jazyk: Leksikologia i Fraseologia/ Gvozdarév, Ju.
A. (2009). Selain, teori fraseologi, penulis menggunakan teonn kelas kata Savko vang

diambil dari dalam buku berjudul Pycoxuii Aot /Russki) Jazyk/.

2.1. Fraseologi

Fraseologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kompleksitas struktur dari suatu
kesatuan bahasa, vang memiliki karakter tetap, salah satu atau komponen lain dalam
fraseologi tidak dapat digantikan dengan kata yang dekat maknanya contoh, esepx
mopmamiramu /vverex tormaskami/ ‘menghilang’, nonacme enpocax /popast’ vprosak/
‘merusak’, xom nanzaxan /kot naplakal/ ‘jumlah vang sangat keeil dari sesuatu’, cryoms
pyxasa /spustja rukava/ ‘santai, sambil lalu’. Fraseologi juga mengatur seluruh
penyusunan kompleks rangkaian fraseologi (Rozental, 2010: 110). D1 dalam teor
fraseologi juga termasuk kedalamnya pembahasan mengenai idiom, vang merupakan
rangkaian kata vang memiliki struktur sintaksis dan semantik unik.

Menurut Rozental Fraseologi berbeda dengan satuan leksikal lainnvya, fraseologi

memiliki sejumlah karakteristik yang berbeda, vaitu:

1. Fraseologi selalu kompleks secara struktur. Fraseologi dibentuk
dengan penggabungan beberapa komponen yang biasanya memiliki
penckanan, tetapi fraseologi tidak dapat tetap mempertahankan makna
kata bebasnya secara sembarangan. Contoh zomame zonogy /lomat’
golovu/ kata zomams secara leksikal berarti mematahkan, merobohkan,

tetapt dalam idiom romame cornosy memiliki arti berpikir keras, idiom
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Kposv ¢ monoxom /krov’ s molokom/ memiliki makna leksikal darah
dan susu, tetapr arti idiom tersebut adalah seseorang yang sehat
tubuhnya.

Fraseologi tidak dapat dipisahkan secara semantis, yang biasanya
memiliki makna vang dapat membedakan, dan dapat diringkas menjadi
satu kata. Contoh pacxunymoe ymom /raskinut’ umom/ ‘berpikir’ dapat
diringkas menjadi satu kata vaitu modvmams /podumat’’ ‘berpikir’,
idiom wxom wmannarxan /Kot naplakal/ ‘sedikit dalam jumlah® dapat
diringkas menjadi satu kata, marzo ‘malo/ “sedikit’.

Fraseologi berbeda dari rangkaian Kkata. Fraseologi memiliki
karakteristik susunan vang tetap atau tidak berubah. Salah satu atau
komponen lain dalam fraseologi tidak dapat digantikan dengan kata
vang dekat maknanya, 1ni berbeda dengan crosocovemanue
/slovosotietanie/ ‘rangkaian kata’ yang komponen penyusunnya dapat
dengan mudah digantikan oleh kata yang lain.

Fraseologi memiliki keterbatasan, berbeda dengan kata yang bebas
dalam kalimat dapat dengan mudah dipasangkan dengan kata-kata lain
dan membentuk rangkaian kata baru. Contoh, dalam idiom wxom
nannaxan 'kot naplakal/ kata xom /kot/ ‘kucing jantan” tidak mungkin
digantikan dengan xowwxa /koska/ ‘kucing betina’ menjadi xowra
nannaxana /koSka npalakal/, atau digantikan dengan wromenox
/kotenok/ ‘anak kucing’ menjadi rxomenox manraxan [Kotenok
naplakal/, atau dengan wenor /Senok/ ‘anak anjing’ menjadi wenox
nanrarxan /Senok naplakal/.

Sebagian besar fraseologi memiliki struktur vang tidak dapat diubah
atau ditambah dengan kata lainya untuk tujuan apapun. Contoh idiom
nomynumb e30p /potupit’ vzor/ ‘berpikir dengan tenang’, tidak dapat
ditambahkan kata nusxe /nizko/ ‘rendah’ sehingga menjadi wusxo
nomynums &30p /nizKo potupit’ vzor/, atau ewye nuxce /esée nize/ ‘lebih
rendah’ schingga menjadi ewe nuxce nomynume esop /efte nize

potupit’ vzor/ untuk memberikan penekanan lebih.
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6. Fraseologi memiliki bentuk gramatika vang tetap, setiap anggota
kombinasi fraseologi memiliki bentuk gramatikal tertentu vang tidak
dapat diubah secara sembarangan. Contoh, idiom bume Garayuiu /bit’
baklu$i/ ‘bermalas-malasan’ kata Gume /bit’/ tidak dapat digantikan
dengan kata eswmauueame /vytalivat’/, begitu juga dengan kata
Garnywu tidak dapat digantikan dengan bentuk jamak zacy /ljasu/.

7. Sebagain besar fraseologi juga mempertahankan urutan katanya.
Contoh dalam xpose ¢ moroxom /krov’ s molokom/ tidak
diperbolehkan mengganti urutan kata. Pengecualian terjadi pada idiom
vang komponennya tersusun dari kelas kata verba, contoh romosa uner
Kpyrom /golova idet krugom/ urutan katanya dapat diganti menjadi

rojioBa kpyrom uzet /golova krugom idet /.

2.1.1 Tipe-Tipe Dasar Fraseologi Bahasa Rusia

Vinogradov dalam Rozental (2010: 111) mengusulkan satu dari pembagian yang
banyak digunakan dalam klasifikasi lingustik. Terdapat tiga kelompok fraseologi:

1. Gabungan fraseologi (gpaseonveuneckue cpawenua) /frazeologiCeskie

sra§cfenija/

Rangkaiannya tetap, maknanva tidak berasal dari turunan komponen penyusun

fraseologi tersebut. Makna fraseologi juga tidak tergantung dari makna kata-kata

vang menvusunnva. Makna utuh dar frascologi tersebut jelas bagi orang Rusia.

Analisis Etimologis membantu memperjelas maksud semantik, tetapi akar kata

dari fraseologi jenis ini masih dalam perdebatan para linguis. Dalam beberapa

bentuk, fraseologi jenis ini menggunakan susunan dan gramatika kuno sehingga

tidak berkaitan dan tidak dapat dijelaskan dalam bahasa Rusia modern.

Karakter gabungan fraseologi antara lain:

a. maknanya tidak tergantung sama sekali dari kata-kata yang menyusun
fraseologi tersebut (kita tidak dapat mengerti asal-usul dari fraseologi
jenis ini), contoh O6uth Oaxmymu /bit” baklu$i’ makna leksikalnya
memukul sendok kayu, sedangkan makna 1diomnya bermalas-malasan

dan tidak mengerjakan apapun.
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b. di dalam kalimat, fungsinya sebagai anggota dari kalimat,

¢. dapat terbentuk dan kata-kata Rusia kuno, contoh kata zmoit /zloj/
‘jahat’, Huuroke /nictoze/ ‘beberapa’, cymusmecs /sumnjasesja’
‘meragukan’

d. fraseologi jenis ini tidak memiliki homonimi diantara rangkaian kata
bebas, contoh Sute Gaxmymmm /bit” baklusi/ tidak memiliki homonimi
diantara rangkaian kata bebas,

e. bentuknya memakai karakter bahasa Rusia kuno, contoh mryTka
ckazaTh /Sutka skazat’/ menurut gramatika penulisan scharusnya
adalah myTry crazate /Sutku skazat’/ ‘digunakan untuk menekankan

pentingnya sesuatu hal”.

2. Kesatuan fraseologi (@paseorczuueckue eduncmea) /frazeologiCeskie
edinstva/

Maknanya sebagian terpengaruh oleh susunan semantik komponennya, vang
digunakan dalam arti kiasan. Fraseologi jenis ini memiliki homonimi vang
maknanya bukanlah makna kiasan. Beberapa kesatuan fraseologi menunjukan
ekspresi vang mengungkapkan lelucon dalam maknanya. Beberapa fraseologi
jenis ini juga dibangun dan kata vang berantonim.

Karakter kesatuan fraseologi antara lain:

a. maknanya dipengaruhi oleh kata-kata vang menyusun fraseologi,

b. makna fraseologi secara keseluruhan merupakan hasil korelasi dari
makna komponen penvusun fraseologi secara langsung dan makna
metafora,

c. fraseologi jenis ini dapat memiliki homonimi diantara rangkaian kata
bebas vang memberikan kontribusi kepada makna fraseologi,

d. secara sintaksis fraseologi ini tidak dapat dibagi, dalam kalimat

mereka berfungsi sebagai salah satu anggota kalimat.
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3. Rangkaian fraseologi (@paseonozunecxue couemanus) /frazeologiteskie

soCetanija/

Maknanya terpengaruh oleh susunan semantik komponennya, vang termasuk

dalam jenis ini memiliki makna vang berhubungan. Contoh verba nomynume

/potupit’/ ‘menunduk’ bila dipasangkan dengan kata yang lain memiliki makna

yang berbeda. Hubungan makna komponen-komponen fraseologi ini hanya terjadi

dalam lingkungan leksikal yang didefinisikan secara ketat.

Karakter rangkaian fraseologi antara lain:

2.1.2.

a.

b.

kata-kata penyusun fraseologi terkait dengan makna fraseologi,

kata bebas dalam fraseologi dapat secara langsung diartikan,
rkpomewnaa moma /Kromesnaja t'ma/ “gelap gulita’, kata moma /t'ma/
‘gelap” dapat secara langsung diartikan,

terdapat kemungkinan mengganti kata yang berhubungan sinonim
fraseologi dengan kata bebas dan tetap mempertahankan maknanya,
kpomewnaa moma /Kromesnaja t'ma/ ‘gelap gulita’- noanas moema
/polnaja t'ma/ “gelap total’,

fraseologi jenis im tidak memiliki homonimi kata bebas,

dasarnya memiliki dua unsur kata, pertama kata berhubungan dengan
makna fraseologinya, kedua kata berhubungan dengan makna

bebasnya.

Jenis Fraseologi

Fraseologi bahasa Rusia, seerti halnya leksika memiliki sistem baku. Fraseologi

Rusia bersifat otonom, beberapa fraseologi pada dasamya berbeda dari kata-kata

penyusunnya dan dari rangkaian kata, namun tetap berhubungan dalam tingkatan tertentu.

Fraseologi vang terdiri dari fonem-fonem, yang menunnjukan fungsinya yang khas,

menjelaskan sistem hubungan fraseologi dengan kata-kata dalam tingkatan fonetis.

Dalam tingkat morfologi, fraseologi berhubungan dengan kelas kata. Dalam tingkatan

sintaksis, fraseologi vang terdapat dalam kalimat menunjukkan fungsi sintaksis tertentu.

Selain pembagian klasifikasi fraseologi vang telah disebutkan, fraseologi juga

dibagi berdasarkan ciri kebahasaan fraseologi vaitu, fraseologi vang memiliki makna
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tunggal dan makna jamak, fraseologi homonimi, fraseologi sinonim dan fraseologi

antonim.

1. Fraseologi Sinonim (cunonumua DPazeonozuzmos) /sinonimija

frazeologizmov/

Fraseologi-fraseologi vang memiliki kedekatan dalam makna dan identitas
merupakan fraseologi dengan hubungan sinonim, contoh fraseologi ini adalah oowmun
Mupom mazarel /odnim mirom mazany/ ‘orang-orang dengan sifat negatif yang sama’ -
dea canoza napa /dva sapoga para/ ‘orang-orang yang mirip sifat-sifat negatifnya’,
oonozo noas szoder fodnogo polja jagody/ ‘orang-orang yang sejenis’. Seperti juga
anggota leksikal kata, yang termasuk kedalam fraseologi sinonmim juga memiliki
fraseologi lain yang maknanya sama, misalnya obsecmu soxpyz nansya /obvesti vokrug
pal’cal, emepems ouru /vteret” olki/, ezame ma myuixy /vzjat” na pusku/ yang berarti
tindakan menipu. Kekayaan sinonim fraseologi bahasa Rusia memungkinkan terciptanya

berbagai ekspresi makna.

2. Fraseologi  Antonim  (awmonumua  ¢paszeonocusmos)  /antonimija

frazeologizmov/

Berbeda dengan fraseologi sinonum, fraseologi antonim kurang produktif.
Fraseologi antomim terbentuk dari komponen yang maknanya Kontras, seperti ¢
muscensim cepoyem /s fjazelym sercem/ ‘dalam suasana vang sulit dan muram’ - ¢
aezrkum cepoyem /s legkim serdcem/ ‘tanpa kecemasan dan ragu-ragu’, ne us xpaépozo
decamura /ne 1z xrabrogo desjatika/ ‘seseorang pengecut dan malu-malu’ — we wuz
mpyceoeze oecamixa /ne iz truslivogo desjatika/ ‘seseorang pemberani dan tidak takut’.
Komponen penyusun antonim fraseologi sering berasal dari kata yang memiliki makna
leksikal vang berlawanan, seperti (maxcenwiii /tjazely)/ ‘berat’ — nezxuii /legkiy/ ‘ringan’ -
xpabpuiti [Zrabryj/ ‘berani’ — mpycauewsiii /truslivy)/ ‘penakut’), tetapi terdapat beberapa
komponen kata yang bermakna berlawanan hanya pada susunan fraseologi (ugo /lico/

‘wajah’- cruna /spina/ ‘punggung’).
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3. Fraseologi Polisemi (muocosnaunocmos gpaseonozusmos) /mnogoznatnost’

frazeologizmov/

Sebagian besar fraseologi hanya memiliki satu makna, hanya memiliki struktur
semantik tunggal, tetapi terdapat fraseologi yang memiliki beberapa makna. Sebagai
contoh, idiom moxpas xypuya /mokraja kurica/ bisa bermakna seseorang pengecut atau
orang vang putus asa. Idiom eansme dypaxa /valjat’duraka/ dapat bermakna tidak
melakukan apa-apa, melakukan tindakan yang tidak serius dan bodoh, atau melakukan
kekonyolan. Polisemi fraseologi biasanya muncul dari fraseologi-fraseologi vang

mengalami perluasan makna.

4. Fraseologi  Homonimi  (omownumus  ¢paszecrceusmos)  /omonimija

frazeologizmov/

Fraseologi homonimi adalah fraseologi vang identik dalam susunannya, tetapi
memiliki makna vang sama sekali berbeda, fraseologi 6pams ciogo /brat’slovo/ dapat
berartt mengambil inisiatif untuk bertindak dalam pertemuan. Arti 6pame croso
/brat’slovo/ lainnya adalah menerima janji, sumpah atau jaminan apapun dari seseorang.

Fraseologi homonimi dapat terbentuk dari konsep yang sama tetapi
mengekspresikan tanda-tanda yang berbeda. Sebagai contoh nycxams nemyxa /puskat’®
petuxa/ memiliki makna leksikal melepaskan ayam jantan. nycxame nemyxa /puskat’
petuxa/ dapat menunjukan dua makna yang berbeda. Pertama nycrxamo nemyxa /puskat’
petuxa/ bermakna mengatur api, konsep ayvam yang diambil pada fraseologi im adalah
ekomya berbentuk dan berwarmna seperti api. Kedua nycrkame nemyxa /puskat’ petuxa/
bermakna suara falseto (tinggi) seorang penyanyi, makna ini diambil dari konsep ayam

yang memiliki suara berkokok yang tinggi.

2.1.2. Stilistika Fraseologi Rusia
Fraseologi Rusia kaya dalam gaya fungsional dan emosi yang ekspresif. Dilihat
dar1 segi stilistika (gava bahasa) maka fraseologi dibagi menjadi 3 bagian:
1. Gaya Bahasa percakapan (paszosopras ¢ppazeonczus) /razgovornaja frazeologija/
Gaya bahasa percakapan merupakan gaya bahasa fraseologi dengan jenis

pembentukan terbanyak, digunakan secara lisan dan dalam tulisan. Penggunaan
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gaya bahasa percakapan dalam karya sastra hanva untuk menunjukan tujuan
tertentu, seperti untuk mentransfer gaya bahasa lisan dan menunjukan aspek-
aspek negatif kehidupan. Sedangkan, gaya bahasa percakapan vang digunakan
dalam pidato memberi nada ironis. Contoh, 6es 200y nedena /bez godu nedelja/
kurun waktu yang sangat singkat’, 6o scwo usanoscxkyio /vo vsyu ivanovskuju/
’(berjuang) sangat keras’, sodoii me pasonsewv /bodo] ne razol’e$’/ dekat,
persahabatan yang tidak dapat dipisahkan’, tenas eopona /belaja vorona/ “orang
vang dipersalahkan’, xax ceip ¢ macre /kak syr v masle/ "hidup sejahtera dengan

berkelimpahan’.

Gaya Bahasa sederhana (mpocmopeunas  @paseonoeua) /prostorecnaja
frazeologija/

Gaya bahasa sederhana memiliki kemiripan dengan gaya bahasa percakapan.
Susunan fraseologi jenis ini sering kali melanggar aturan kebahasaan. Contoh
fraseologi jenis ini adalah wecame asvikom /Cesat’ jazykom/ ‘menggaruk lidah’ .
Kata wecams /Cesat’/ diikuti oleh obyek dengan BuHUTeNnsHBIH mafexk /vinitel nyj
padez/ ‘kasus akusatif’, namun bentuk aszeixom /jazykom/ adalah TBopHTENbHBIN

nmanesk /tvoritel 'nyj] padez’ ‘kasus instrumental”’.

Gaya Bahasa literatur (xnuxcnas gpaseonczus) 'kniznaja frazeologija/

Gaya bahasa jenis ini digunakan dalam buku dan sebagian besar dalam bentuk
tulisan. Fraseologi dengan gava bahasa jenis ini ditemukan dalam buku ilmiah.
Contoh (yenmp maxcecmu /centr flazestt/ “titik berat’, nepuoduunecwas cucmema
/periodiceskaja sistema/ “tabel periodik (kimia)’, ammecmam sperocmu /attestat
zrelosti/ ’bukti lulus (Sekolah Menengah pada masa Uni Soviet tahun 1944-
1962)’, moura onoper /toCka opory/ “titik acuan’, dalam publikasi (scmpena &
gepxax /vstre€a v verxax/ ’pertemuan, negosiasi para Kepala Negara
atau Pemerintah’, na zpanu soiiner /na grani vojny/ “di ambang kegilaan’), bisnis
resmi (Jdasams mnoxazanus /davat’” pokazanija/ ‘melaporkan setiap informasi
dalam interogasi’, ssecmu 6 sxcnyamayuro /vvestt v ekspluatacyu/ “tambang atau

pabrik baru vang beroperasi’, umeem mecmo imeet mesto/ "menjadi, terjadi’).
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Gaya bahasa literatur jumlahnya lebih sedikit dibandingkan gaya bahasa
percakapan (dar1 4000 fraseologi yang terdapat dalam kamus Fraseologi Bahasa
Rusia karangan A. I. Molotkova, hanva ditemukan 40 fraseologi dengan gaya
bahasa literatur). Gaya bahasa literatur ditemukan dalam berbagai literatur yaitu,
politik, ilmu pengetahuan alam, jurnalistik, ekonomi, bahkan fiksi. Gaya bahasa
literatur mencakup kutipan dari penulis Rusia maupun penulis asing, juga dari

buku-buku kuno gereja.

2.1.3. Fraseologi Berdasarkan Sifat Pengungkapan
Berdasarkan Sifat Pengungkapan fraseologi dibagi menjadi 2 kelom pok:
. Ekspresif (sxcnpeccusno oxpautenna) /ekpressovno okrasennaja/

Dalam frascologi eckspresif terdapat makna metafora. Gaya fraseologi
percakapan seperti lelucon, ironi, cemooh masuk kedalam kategori fraseologi
ekspresif. Contoh fraseologi ekspresif adalah wu pui6o Hu asaco /ni rybo ni mjaso/
‘tentang seseorang vang tidak memiliki sifat-sifat khas tertentu (orang biasa)’,
cecme 6 ayxcy /sest’b luzu/ masuk ke dalam situasi yang canggung, tidak
berhasil’, morsxo namxu saceepranu /tol’ko pjatki zasverkali/ “berlari cepat’, xax
cHez Ha zonosy 'kak sneg na golovu/ “sesuatu yang tiba-tiba’, moxpas xypuya
/mokrava kurica/ “sescorang vang lamban dan ragu-ragu’.

. Netral (reitmpanonas) /nejtaral naja/

Fraseologi netral merupakan fraseologi yang tidak memiliki makna konotatif
dan jumlahnya ftidak banvak. Fraseologi netral masuk ke dalam kelompok
fraseologi umum, contoh, xceresnas dopoza /zeleznaja doroga/ "rel kereta api’,
omkpeimoe cobpanue /otkrytoe sobranie/ “pertemuan terbuka’, Hossili 200 /novyj
god/ “tahun baru’. Penanda konotasi terdapat dalam fraseologi netral sehingga

fraseologi im dapat ditemukan dalam tulisan ilmiah dan bisnis.
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2.2, Kelas Kata Dalam Bahasa Rusia

Savko (2005: 174-175) dalam bukunya vang berjudul Pyccxuii Asvix /Russkij
Jazyk/, membagi kata dalam bahasa Rusia menjadi tiga kelompok kelas kata. Kelompok
pertama kelas kata vang dapat berdiri sendiri, yaitu wmsa cywecmeumensroe /imja
susCestvitel’'noe/  ‘nomina’, mecmoumenue /mestoimenie/ ‘pronomina’,  wms
npunazamensroe /imja prilagatel’'noe/ “ajektiva’, eraeon /glagol/ “verba’, uucaumenvroe
/Cislitel'noe/ ‘'numeralia’, napeune /narecie/ "adverbia’. Kelompok kedua, kelas kata yang
tidak dapat berdiri sendiri, vaitu comsw /sojuz/ ‘konjungsi’, npednoeu /predlogl/
“preposisi’, vacmuys /Castic)/ “partikel’. Kelompok ketiga vaitu mexcdomemue

/mezdometic/ ‘kata seru’.

2.2.1 Nomina (zusa cyuecmsumenstoe) 'imja suscestvitel 'noe/

Nomina Haa cyujecmenmensnoe /imja suscestvitel’noe/ merupakan kata vang
mencirikan benda dan digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan xmo? /kto/
‘siapa’ dan wmo? /Cto/ “apa’. Pengertian benda dalam hal ini mencakup sebutan untuk
benda, orang, hewan, tumbuhan, gejala, peristiwa alam dan kegiatan. Khususnya kelas
kata benda, Savko mebagail nomina ke dalam enam kelompok nomina, vaitu:

1. nomina bernyawa dan tidak bernyawa (cyuyecmeumenvroie ooyviuieeienHoe
u cyuecmeumenvrble Heodyulesnernnoie) /suséestvitel ' nye odusevlennye 1
suscestvitel 'nye neodusevlennye/ contoh ctyment /student’ ‘mahasiswa’
(bernvawa), sxacmun /Zasmin/ ‘bunga melati® (tidak bernyawa),

2. nomina nama jenis (cyupecmeumenvhoie HapuyamenoHole)
/susCestvitel 'nye naricatel’nye/ contoh uenopek /Eelovek/ ‘manusia’,

3. nama din (cywyecmeumenshoie  cobemeennoe)  /susCestvitel’nye
sobstvennoe/ contoh Muxaun IOpresuu Jlepmontor /mixail jur’evic
lermontov/ *Mixail Jurevic Lermontov’,

4. nomina konkret (cyuecmeumenvuvie ronxpemusie) [suslestvitel’nye
konkretnye/ contoh Beuep /vecer/ ‘malam’,

5. nomina abstrak (cywmecmeumenshnolie omeneuennvie) /susfestvitel’nye

otvleCennye/ contoh cnapa /slava/ ‘kemenangan’,
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6. nomina material (cywecmeumenvrvie seryecmeennvie) /sustestvitel’ nve
vesCestvennye/, dan nomina kolektif (cyugecmeumensrole

cobupamenvisie) /sustestvitel 'nye sobiratel 'nye/ contoh uaii /¢aj/ “teh’.

2.2.2 Pronomina (mecmoumernue) /mestoimenie/
Pronomina merupakan kata yang mengacu pada orang atau barang, gejala dan
kualitas. Contoh g /ja/ “saya’, Bbl /vy/ "anda’, mo#t /moj/ ‘'milik saya’, TBo# /tvo)/ ‘'milik

kamu’, aToT /etot/ “itu’.

2.2.3 Ajektiva (ums npunasamensnoe) /imja prilagatel ‘noe/

Menurut Savko, ajektiva merupakan kata vang digunakan untuk menyatakan ciri
vang dimiliki oleh benda. Ajektiva juga menjawab pertanvaan-pertanyaan xaxoi? /kakoj/
‘vang bagaimana?’ dan ues? /Ce)/ ‘milik siapa?’. Dalam penggunaannya, ajektiva
berubah mengikuti jenis, jumlah dan kasus nomina yang menyertainya. Contohnya,
kpacuseie yeemox /krasivye cvetok/ ‘bunga-bunga vyang indah’. Kata xpacussie

mengandung makna jamak dan mengikuti aturan kasus nominatif.

2.2.4 Verba (anazonr) /glagol/
Verba merupakan kata yang dapat berdiri sendiri dan menandakan suatu kegiatan
atau keadaan. Verba digunakan untuk menjawab pertanyaan uwmo odenams? /Cto delat’/
‘apa vang dilakukan?” dan umo coerams? /Cto sdelat’ ‘apa vang akan selesai
dilakukan?’. Savko membagi verba ke dalam dua kelompok vaitu:
1. Verba dengan konjugasi.
Verba terkonjugasi berubah menurut modus, kala, jumlah dan persona.

2. Verba tak terkonjugasi
Verba tak terkonjugasi merupakan verba dalam bentuk infimitif, partisipal dan
gerund.

Contoh.

1. Verba dengan konjugasi orang pertama tunggal, kala kini umtato /Citaju/

"sedang membaca’.

2. Verba bentuk infinitif unrars /¢itat’/ "membaca’.
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3. Verba bentuk partisipal unratomuu / Eitajuséil/ * yang sedang membaca’.

4. Verba bentuk gerundium uuras / itaja/ “sambil membaca’.

2.2.5 Numeralia (vucrumensrnoe) /Cislitel noe/

Kalinina dan Anikina mendefinisikan numeralia sebagai kata yvang menandakan
jumlah suatu benda. Berdasarkan bentuknya, numeralia dikelompokkan ke dalam tiga
bentuk, yaitu:

1. Numeralia sederhana. Numeralia in1 terdiri dari satu buah bilangan. Contoh:

dea /dval “‘dua’, nams /pjat’/ ‘lima’.

2. Numeralia derivatif. Numeralia in1 terdirt dari dua buah bilangan. Contoh:
namedecam /pjat’desjat/ ‘lima puluh’ yang berasal dari dua buah bilangan
vaitu name /pjat’/ ‘lima’ dan cecame /desjat’/ “sepuluh’.

3. Numeralia majemuk. Numeralia ini terdiri dan beberapa buah bilangan.
Contoh: cmo copox nams /sto sorok pjat’/ ‘seratus empat puluh lima’ yang
terdint dari cmo /sto/ ‘seratus’, copox /sorok/ ‘empat puluh® dan name /pjat’/

‘lima’.

2.2.6 Adverbia (napeuue) /narecie/
Adverbia adalah kata vang menerangkan kegiatan, ciri dan benda. Contoh Buepa
/véera/ “kemarin’ , gameko /daleko/ ‘jauh’, xomommo /xolodno/ *dingin’, MHorO /mnogo/

‘banyak’.

2.2.7 Preposisi (npeonoz) /predlog/

Kata depan masuk ke dalam kelas kata bantu, vang memperlihatkan
ketergantungan pada kata benda, kata bilangan, dan kata ganti dari kata lain di dalam
rangkaian kata dan kalimat. Kata depan dipakai pada rangkaian kata atau frasa yang
dihungngkan dengan cara penguasaan atau pengendalian dan membantu

mengungkapakan bermacam-macam. Contoh:

1. Ruangan. Menggunakan kata depan k /k/ ‘ke’, B /v/ *di’, u3-3a /iz-za/ ‘dari balik’,
uz-noy /1z-pod/ “dari bawah’, no /do/ “sampai’, okomo /okolo/ “diantara’, dan lain-

lain.
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. Waktu. Menggunakan kata depan uepes /Cerez/ “selang’, no /do/ ‘sampai’, nocie

/posle/ ‘setelah’.

Sebab atau alasan. Menggunakan kata depan uz-3a /iz-za/ ‘karena’, mo /po/

‘karena’, Bnaronaps /vlagodarja/ ‘terimakasih kepada’.

. Tujuan. Menggunakan kata depan st /dlja/ ‘untuk’, 3a /za/ ‘untuk’, pagu /radi

‘demi’.

Sasaran atau Obyek. Mengunakan kata depan o /o/ ‘tentang’. o6 /ob/ ‘tentang’,

mpo /pro/ ‘tentang’.

. Persyaratan. Menggunakan kata depan mecMoTps Ha /mesmotja na/ “walaupun’,

BOTIpekH /vopreki/ ‘sebaliknya’.

. Membandingkan. Menggunakan kata depan Bpose /vrode/ ‘seperti’, Hamomobue

/napodobie/ “seperti’.

2.2.8 Konjungsi (cows) /sojuz/

Kata penghubung merupakan bagian dann kelas kata vyang berfungsi

menghubungkan anggota kalimat primer dengan anggota sekunder, serta kata-kata di

dalam kalimat. Contoh mnu /ili/ "ataw’, Toxe /toze/ “juga’, ecam /esli/ “jika’, HO /no/ "tapi’.

2.2.9 Partikel (vacmuya) /Casticy/

Partikel merupakan bagian dari kelas kata vang memberikan makna ekspresif

dalam kata dan kalimat. Partikel tidak berubah dan bukan merupakan anggota dari

kalimat. Contoh Bot /vot/ *itu’, aTo /eto/ ’itu’, 1 /1/ *dan’.

2.10 Kata Seru (mexcoomemue) /mezdometie/

Kata seru merupakan kelas kata yang tidak dapat berubah bentuknva. Kata seru

tidak dapat berdiri sendiri dalam kalimat. Contoh o /o/ “0’, ax /ax/ “ah’, o#i /o}/ ‘oh’, Ooke

Moii /boze moj/ “oh Tuhanku’.
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BAB3
ANALISIS

Berdasarkan penjabaran teori maka data diteliti dan diklasifikasikan berdasarkan
teori tipe-tipe Dasar Fraseologi Bahasa Rusia, Tingkatan Stilistika Fraseologi Rusia dan
teori kelas kata. Pada bab ini penulis akan memulai pengklasifikasian data menurut lima
idiom vang berhubungan dengan bagian tubuh vang memiliki presentase terbanyak
muncul di dalam kamus. Lima idiom tersebut adalah idiom dengan kata pyxa /ruka/
'tangan, cepoye /serdee/ ‘hati’, sswx /jazyk/ ‘lidah’, zonosa /golova/ ‘kepala’, yxo fuxo/
“telinga’/.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teori frascologi tipe dasar
fraseologi bahasa Rusia, kemudian diteliti apakah idiom tersebut termasuk ke dalam
Fraseologi Sinonim, Fraseologi Antonim, Fraseologi Polisemi, Fraseologi Homonimi.
Idiom dibagi berdasarkan Tingkatan Stilistika Fraseologi Rusia dan berdasarkan sifat
pengungkapan idiom tersebut.

Data idiom vang telah diurutkan, dianalisis berdasarkan kelas katanya. Berikut
adalah singkatan vang digunakan dalam analisis:

V1 : Bentuk verba dikonjugasikan
Inf  : Infinitif

N : Nomina

Npl  : Nomina bentuk plural
N1 : Nomina kasus nominatif
N2 : Nomina kasus genitif
N3 : Nomina kasus datif

N4 : Nomina kasus akusatif
N5 : Nomina kasus instrumental
N6 : Nomina kasus preposisional

Adj  : Adjektiva
Pron : Pronomina

Prep : Preposisi
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: Adv
: Partisipal
: konjungsi

: Partikel

3.1. Tipe Dasar Fraseologi Bahasa Rusia

3.1.1.

Gabungan Fraseologi (gdpazseonoczuueckue cpawenus) /frazeologiCeskie

sraicfentja/

Sebagai mana yang telah dijelaskan dalam BAB II, gabungan fraseologi maknanya

tidak berasal dari turunan komponen penvusun fraseologi tersebut dan tidak tergantung

dari makna kata-kata vang menyusunnya. Dalam beberapa bentuk, fraseologi jenis im

menggunakan susunan dan gramatika kuno sehingga tidak berkaitan dan tidak dapat

dijelaskan dalam bahasa Rusia modern, sebagaimana terlihat dalam contoh idiom-idiom

berikut:

1.

OpaTh (B34Th) TOJBIMH pyKamH /brat’ (vzjat’) golymi rukami/ ‘Mengambil
tangan telanjang’

Makna idiom: mampu menguasai sesuatu tanpa kesulitan yang berarti. Makna
idiom ini sama sekali tidak berkaitan dengan kata pembentuknya.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OpaTh (B34TH) TOJBLIMA pPYKaMHA
Inf Adj N3

I'VJIATh IO pyKam /guljat’ po rukam/ ‘berjalan-jalan sepanjang tangan’
Makna idiom: berpindah dari satu orang ke orang vang lainya dengan tujuan
memeriksa. Idiom ini tidak memiliki homonim rangkaian kata.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

['viate 1o pykKam
Inf Prep N3pl

307I0THIE PYKH /zolotye ruki/ ‘tangan emas’
Makna idiom: orang vang terampil melakukan pekerjaan. Idiom imi tidak
memiliki homonim vang bermakna leksikal.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
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30JI0TLIE  PYKH
Adj Npl

. Jlerkas pyka /legkaja ruka/ ‘ringan tangan’

Makna idiom: a) seseorang vang membawa kebahagiaan, keberuntungan dan
keberhasilan, b) orang vang melakukan sesuatu dengan mudah, tanpa ragu-
ragu, tanpa mengalami kesulitan vang berarti. Idiom ini termasuk kedalam
polisemi dengan lebih dari satu makna.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

JIerKas pYKa
Adj N

. Ha JKHUBYIO PVKY /na zivuvu rukw/ ‘pada tangan hidup’

Makna idiom: terburu-buru, dalam tempo yang singkat. Idiom ini tidak
memiliki homonim kata bebas dan maknanya tidak tergantung sama sekali
pada kata pembentuknyva.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Ha JKHBVIO PYKY
Prep Adj N4

. Ha MHUPOKYIO pyKy /na Sirokuju ruku/ ‘pada tangan lebar’

Makna idiom: berada dalam kekayaan dan kemakmuran. Makna idiom imi
tidak dipengaruhi oleh kata pembentuknya.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Ha IIHPOKYIO PVYKY
Prep Adj N4

. HabuBarh (HabuTh) pyKY /nabovat’ (nabit”) ruku/ ‘'menggemukkan tangan’
Makna idiom: melakukan usaha vang meningkatkan keterampilan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

HabuBaTk (HaOWTE) PYKY

Inf N4

. oTbuBaThcd (OTOMTHCH) OT pyKaAMH U HoramH /otbivat’sja (otbit’sja) ot rukami
1 nogami/ ‘merebut dari tangan dan kaki’

Makna idiom: menolak dengan mentah-mentah atau tidak setuju dengan
sesuatu.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
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oTOuBaThCA (OTOUTBCS)  OT pPYKaMu u HOT'aMH
Inf Prep N5 conj N3

1paBasi pyka /pravaja ruka/ ‘tangan kanan’
Makna idiom: pembantu yang dekat.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

mpasas pvKa

Adj N

mpeTaraTh (MPeIoKHTL) PYKY <H cepine= /preglagat’ (predlozit’) ruku <o

serdee>/ ‘menawarkan tangan <dan hati=/
Makna idiom: melamar seorang wanita untuk dijadikan istri.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OpPenIarath (IpeIoXKHTE ) PYKY <H cepaue>
Inf N4 conj N

npabHpath (MpuOpaTh) K pykam /pribirat” (pribrat™) k rukam/ ‘merapikan ke
tangan’

Makna idiom: tunduk kepada seseorang.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

npuOHpaTs (HpuOpaTs) K pPYKaM
Inf Prep N3pl

HPWIOKUTE pYKY (pvkn) /prilozit’ ruku (ruki)/ ‘melampirkan tangan’
Makna idiom: mengerjakan sesuatu dengan serius.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

NPUIOKHTh pyYKy (pyKH)
Inf N4 N

MPOCHTHL PYKH /prosit’ ruki/ ‘meminta tangan’
Makna idiom: melamar seorang perempuan untuk dijadikan istri.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

IPOCHTH pYKH
Inf Npl

MPOXOAUTH (mpolTH) uepes pvku /proxodit’ (projti) Cerez ruki/ ‘berjalan
melalui tangan’

Makna idiom: mendapatkan bantuan.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
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MPOXONHTE (IIPOHTH) yepen DPYKH
Inf Prep Npl

pyku B Oproku xoauTh /ruki v brjuki xodit’/ “tangan berjalan di celana’
Makna idiom: tanpa kegiatan apapun.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

PYKH B OproKH XOJIHTh
Npl Prep Npl Inf

pPYKH vermyTes (3adecanuch) /ruki ceSutsja (Cesalis’)/ ‘tangan gatal

Makna 1diom: a) ingin bertarung dengan musuh. b) ingin melakukan sesuatu
kegiatan.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

DPYKH HeIyTcs (229eCaATHCh )
Npl Inf

CEA3BIBATE (CBA3aTh) IO pYKAM H <I10> HoraM /svjazyvat’(svjazat’) po rukam 1
<po> nogam/ ‘menghubungkan melalui tangan dan kaki’
Makna idiom: menghilangkan kebebasan dalam mengerjakan sesuatu.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

CBA3LIBATH (CBA3ATH) 1o pyKam H <Ho> HOraMm
Inf Prep N3pl conj Prep N3pl

CBA3LIBATL (CBA3aTh) pykH /svjazyvat’(svjazat’) ruki/ ‘menghubungkan
tangan’

Makna idiom: menghilangkan kebebasan dalam mengerjakan sesuatu.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

CBSI3LIBATEL (CBSIBATEL) DYKH
Inf Npl

CXOAMTH (COMTH) ¢ pyK /sxodit’(sojti) s ruk/ ‘keluar dari tangan’
Makna idiom: a) berhenti mengerjakan, b) barang vang kehilangan
maknannya, ¢) orang vang keluar dari suatu kegiatan, d) meninggal dunia.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

CXONUTL (COHTH) c DVK
Inf Prep N2pl
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20. xonuth (noiTH) 110 pykam /xodit’(pojti) po rukam/ ‘pergi melalui tangan’
Makna idiom: menyampaikan sesuatu dari satu orang ke orang lain,
menyebarluaskan.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

XOMHUTE (IOHTH) oo pyKam
Inf Prep N3pl

21. qyvKUMU pyKamH kap 3arpebath /Cu §imi rukami Sar zagrebat’/ ‘panas
dikumpulkan di tangan orang lain’
Makna idiom: memperalat orang lain demi kepentingan pribadi.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

UVKHMH  PYKAMH skap  zarpebathb
Adj Nipl N Inf

22. O6paTh (3abupath, XBaTaTh) 3a AVIIY (32 cepille), B3ATH 2a OVIOY (3a cepiie)
/brat’(zabirat’, xvatat’) za dusu (za serdce); vzjat’za dusu (za serdce)/
‘mengambil bagi jiwa’

Makna idiom: menyentuh, menggelisahkan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Opath (3abHpaTh, XBaTaTh) 34 VIV (32 CEpPAIIL);
Inf Prep N4  Prep N4
BITh 34 TVIMY

Inf Prep N4

23. BeIpbIBaTH (BpaTh) U3 cepaua /vvryvat’(brat”) iz serdea/ “‘mencabut dari hati’®
Makna idiom: memaksa din sendiri untuk melupakan kebaikan seseorang atau
orang vang dekat.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

BLIPLIBATE (BPATL) H3 cepana
Inf Prep N2

24. nyma (cepnne) e Ha mMecTe /dusa (serdee) ne na meste/ ‘jiwa (hati) tidak pada
tempatnya’
Makna idiom: tidak tenang jiwa (hatinya), khawatir.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

nyina (cepane)  He Ha MECTe
N Ptkl Prep Né6
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3arsAblBaTh (3ardsiHYTh) B vy (B cepaue) /zagljadyvat” (zagljanut’ v dusu
(v serdce)/ ‘melihat ke hati’

Makna idiom: berusaha mengerti pikiran dan perasaan seseorang yang
tersembunyi.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

3arBILIBATE (BarIgHyTE) B ayiy (B cepaue)
Inf Prep N4  Prep N4

3o0moToe cepyle /zolotoe serdee/ “hati emas’
Makna idiom: orang yang terkenal dengan kebaikan hatinya.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

30JI0TOE  CEepJIIle
Adj N

KOIMKH cKpedvT (ckpedian, 3ackpebnu) Ha mvine (Ha cepaue) /koski skrebut
(skrebli, zakrebli) na duce (na serdce)’ ‘kucing menggores di jiwa (hati)’
Makna idiom: orang yang menjadi gelisah dan tidak tenang.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom in1 memiliki pola:

KOITIKH cKpebvT (ckpebin, 3acKkpebin) Ha mvie (Ha ~ ceple)
Npl v Prep N6  Prep Nb6

HOK B cepalle /moZ v serdee/ “pisau di jantung’
Makna idiom: situasi yang sangat tidak enak.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

HOK B cepie
N Prep N6

ot godporo cepaua /ot dobrogo serdca/ “dari hati yang baik’
Makna idiom: dari dorongan hati yang tulus dan murni tanpa niat buruk.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

oT Iodporo cepIa
Prep Adj N2

OT YHCTOTO ceprna /ot istogo serdca/ “dari hati yang bersih’
Makna idiom: tulus dan ikhlas, tidak dibuat-buat.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

oT YHCTOTO cepra
Prep Adj N2
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otiierno ot cepaua /otleglo ot serdea/ ‘lebih ringan dari hati’
Makna idiom: perasaannya menjadi ringan terhadap orang lain.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OTErNio  OT cepana
Adv Prep N2
npearaTh (MpeIoKUTL) pyKy <m ceparne> /predlagat’(predlozit’) ruku <I

serdce>/ ‘menawarkan tangan <dan hati>’
Makna idiom: melamar seorang wanita menjadi istrinya.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

NPEAIaraTh (IPeIIOHKHTD ) PYKY <H cepane>
Inf N4  conp N4

NpuHUMATh OJIM3KO K cepuna /prinimat” blizko k serdca/ 'menerima dekat ke
hati’
Makna idiom: menganggap segala sesuatu dengan serius.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

HPAHUMATH BIH3KO K cepana
Inf Adv Prep N
¢ 3aMHpaHHeM cepana /s zamiraniem serdea/ “dengan hati yang membeku’

Makna idiom: merasakan perasaan yang sangat cemas, tegang.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

o 3aMHPAHHEM Cepla
Prep Adj N2

¢ JIErkuM cepareM /s legkim serdecem/ ‘dengan hati yvang ringan’
Makna idiom: dengan senang hati, tanpa kesulitan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

[ JIETKUM CEPIIIEM
Prep Adj N5

¢ TSKENBIM cepaneM /s fjazelym serdcem/ ‘dengan hati yang berat’
Makna idiom: dengan suasana muram, tertekan.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

c TSDKEBIM cepaueM
Prep Ady N5
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¢ VIIABIIUM cepauem /s upaviim serdcem/ ‘dengan hati yang tenggelam’
Makna idiom: dengan perasaan mengerikan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

c YIABITUM cepaneM
Prep Adj N3

cepie oopocso MoxoM /serdee obroslo moxom/ ‘jantung ditumbuhi lumut’
Makna idiom: sescorang vang tanpa belas kasihan, keras hatinya.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

cepmiie  obpocmo MOXOM
N \Y% N5
cKpens cepane /skrepja serdee/ ‘dengan enggan’

Makna idiom: dengan tidak rela, tidak sudi.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

CKpelld  CeplIE
Adv N

370H 361K /z10j jazyk/ ‘lidah jahat’

Makna idiom: orang berbicara secara sarkastik untuk menilai siapa atau apa
yvang salah. 310# /zloj/ ‘jahat’ termasuk ke dalam kata rusia kuno.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

3I0H SI3LIK

Adv N

S3bIK HE MOBOpAuMBACTCA (HE MOBEPTHIBACTCA), S3BIK HE MTOBEpHYIICH /jazyk
ne povoracivaetsja (ne povoracivaetsja); jazyk povorotilsja (ne povernulsja)/
‘lidah tidak berputar”

Makna idiom: orang vang dalam berbicara atau bertanya tentang sesuatu tanpa
keseriusan dan ketetapan hati.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

A3BIK HE IOBOPAYHBACTCS (He  MOBEpThHIBacTCA)
N Ptkl  V Ptkl  V
HAXOUTh (HaliTH) o0 361k /naxodit’(najti) obscy jazyk/ ‘mencari lidah

yang umum’
Makna idiom: mencapai kesepakatan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
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HAXOAUTE (HAHTH) 001 SI3LIK
Inf Adj N

OCTEP (-pa, -pbl) HA A3BIK, OCTPBIH (-asl, ble) HA s3bIK /oster (-ra, -ry) na jazvk:
ostry] (-aja, -ve) na jazyk/ ‘lidah pedas’

Makna idiom: seorang yvang tajam dan cerdas bicaranva.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

ocTép (-pa, -ppl) Ha SI3BIK, OCTPLIH (-as, bIe) Ha SI3BIK
Adv Prep N Adj Prep N

pa3BA3LIBAThL (pasBsi3aTh)  A3BIK (SI3BIKH) /razvijazyvat’'(razvjazat’) jazyk
(Jazyki)/ ‘membuka lidah’

Makna idiom: a) orang yvang banyak berbicara, pembual, b) orang vang takut
akan pembalasan, hukuman, ¢) memaksa seseorang untuk mengatakan
rahasia, d) memberikan kesempatan untuk berbicara.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

PA3BAZBIBATE (PA3BA3aTh) 431K (A3BIKH)
Inf N Npl

pacmycKaTh (pacmycTHTH) S3BIK (S3BIKH) /raspuskat’(raspustit’) jazyk (jazyki)/
‘menguraikan lidah’

Makna idiom: membiarkan diri sendiri untuk berkata-kata vang berlebihan.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

PACTIVCKATE (PACIIYCTHTH) SI3LIK  (A3BIKH)
Inf N Npl

TAHYTH 3a S3BIK /tfjanut’za jazyk/ ‘menarik lidah’
Makna idiom: memaksa mengatakan sesuatu.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

TAHYTH 34 A3BIK
Inf Prep N

YKOPOTHTH s3bIK /ukorotit’jazyk/ ‘memendekan lidah’
Makna idiom: membuat orang bungkam atau tidak berbicara terlalu banyak.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

VKOPOTHTD SI3BIK
Inf N
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yecaTh (MO3OJUTL) SIBBIK (SA3BIKH), IIOYSCATh (IMIOMO3OJIMTD) SI3LIK (SI3BIKH)
/peCat (mozolit”) jazyk (jazyki), pocesat’(pomozolit’) jazvk (jazyki)/
‘menggaruk lidah’

Makna idiom: bicara tentang hal yang sia-sia, omong kosong.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

9ecaTh (MO3OJINTE) S3BIK  (A3BIKH),

Inf N Npl

H0YecaTh (MOMO3OJIHTD ) SI3LIK  (S3LIKH)
Inf N Npl

YecaTh (ouecaTh) s3hIKH /pecat’(pocesat’) jazykl/ ‘menggaruk lidah’
Makna idiom: menvebarkan gosip.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

UeCcaTh (MOYSCaTh) SI3LIKH
Inf Npl

S3BIK 3aruieTaeTcs (3ammeTanicd) /jazyk zapletaetsja (zapletalsja)/ ‘lidah
berkepang’

Makna idiom: Orang vang tidak dapat berkata-kata dengan jelas tentang
sesuatu. Menurut maknanya, idiom ini memiliki sinonim.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

SIILIK 3AIICTACTCH (3AILICTATICH)
N V

s3bIK oTHSUICH /Jazyk otnjalsja/ “lidah merebut’

Makna idiom: orang yang ftiba-tiba kehilangan kemampuan berbicara
(biasanya karena terkejut, ketakutan, dll).

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

S3BIK OTHAJICSH
N v

SI3BIK TOJIBeINeH TmoXo /jazyk podveSen ploxo/ ‘lidah tergantung dengan
buruk’

Makna idiom: tidak mampu berbicara dengan baik. Idiom in1 memiliki idiom
vang maknanya berlainan, termasuk dalam kategori fraseologi antonim.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
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SI3BIK MOABEIEH ILUIOXO
N Part Adv

sI3BIK NOjBenieH xopoio / jazvk podvesen xoroso/ ‘lidah tergantung baik’
Makna idiom: mampu berbicara dengan baik.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

A3BIK MOJ[BEINEH XOPOIIO
N Part Adv

SI3BIK TIPUJIHN (TTpHAbIe) K Toprand /jazyk prilip (pril’pe) k gortani/ ‘lidah
terjebak di jaring’
Makna idiom: orang yang terdiam (karena rasa takut).

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

RINIS NPUIHI (IpHIbIE) K rOpTaHu
N V Prep N

A3BIK PAa3BA3BIBACTCA (pasBAZajicd), S3BIKH PA3BA3bIBAIOTC (pasBA3aJIACh)
/jazyk razvjazyvaetsja (razvjazalsja); jazyki razvjazyvajutsja (razvjazalis’)/
‘lidah tidak mengikat’

Makna idiom: orang yang menjadi terlalu banyak berbicara.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

A3BIK PasBA3BIBACTCA (PasBA3aICs ),
N \Y

AIBIKHA Pa3BIA3BIBAIOTCS (PA3BAIATNHCE)
Npl V

SI3BIK cnoMaeiiib /jazyk slomaes’/ "lidah merusak’
Makna idiom: sulit mengucapkan kata-kata, frase.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

A3BIK cI0oMAaellb
N v

SI3BIK demeTcd (3adecaics) /jazyk Cesetsja (zaCesalsja)/ ‘lidah gatal’
Maknan idiom: ingin berbicara dengan tidak terkendali.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

SI3LIK yermercd (3auecaics)
N Vv

rojoBa BapuTh (Bapuia) /goloba varit’/ ‘kepala masak’
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Makna idiom: orang vang cerdas, pintar dan berwawasan. Idiom ini memiliki
idiom yang maknanya sama dan termasuk ke dalam fraseologi sinonim.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

rOJIOBA BApHTE (BApHJIA)
N Vv

rojoBa <uaéT (XOoaMT, MOUAET)> Kpyrom /golova <idet (xodit, pojdet)>
krugom/ ‘kepala berjalan melingkar’

Makna idiom: a) mengalami pusing (karena kelelahan atau kurang sehat), b)
orang vang kehilangan kemampuan untuk berpikir jemih (karena banyak
pekerjaan atau khawatir). Idiom 1in1 memiliki 1idiom yang maknanya sama dan
termasuk ke dalam fraseologi sinonim.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

r0JIOBa <HAET (XOAHT, MOHIET)™ KpPYIroM
N vV Adv

roJoBa Kpy:kuTed (Rakpy:kunacsk) /golova kruzitsja/ ‘kepala berputar’

Makana idiom: a) mengalami pusing (karena kelelahan atau kurang sehat), b)
orang vang kehilangan kemampuan untuk berpikir jernih (karena banyak
pekerjaan atau khawatir).

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

TOJI0BA KPVIKHTCS (3aKPVIKHIACE )
N vV

roJ10Ba Ha wiedax /golova na pleax/ ‘kepala di bahu’

Makna idiom: orang vang cerdas, pintar dan berwawasan. Idiom ini memiliki
idiom vang maknanya sama dan termasuk ke dalam fraseologi sinonim.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

roJioBa  Ha Ievax
N Prep Nopl

rojoBa cajoBast /golova sadovaja/ "kepala taman’
Makna idiom: orang yang lamban, tidak siap.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

IoJIoBa cagoBai
N Adj
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3abuparth (2a0uTh) rosiosa /zabivat’ (zabyt™) golova/ ‘memaku kepala’

Makna idiom: a) membebani diri sendiri dengan sesuatu, b) membebani
pikiran (dengan sesuatau yang tidak perlu).

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

3a0HBaTE (340HTH) TOJIORA
Vv N

KPYVJKHUTh (3aKpY:KHTh, BCKPYKHTH) TodoBy / kruzit’ (zakruzit’, vskruzit’)
golovu/ ‘berputar kepala’
Makna idiom: menyebabkan sescorang merasa menyukai atau simpati.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

KPV:KUThH (3aKPVIKHTD, BCKPYAKHTE ) TOJOBY
Vv N4

7e3Th (T0J1€3Th) B ronoBy /lezt’(polezt™) v golovw/ ‘memanjat ke kepala’
Makna idiom: a) mencari tahu perasaan, pikiran orang lain, b) menunjukan
ketertarikan terhadap kehidupan orang lain.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom in1 memiliki pola:

JIe3Th (OJIe3TL) B TOJIOBY
V Prep N4

MPUXOUTE (MIPUHTH) B rofloBy /prixodit’(prijti) v golovu/ “datang ke kepala’
Makna idiom: muncul ( 1de atatu pikiran, dll), b) membayangkan seseorang.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

NPHXOONTEL (IPHHTH) B LOJIOBY
V Prep N4

¢ Hapém rojioee /s carem golove/ ‘dengan kepala tsar’
Makna idiom: orang yang cerdas, pintar dan berwawasan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

c napém roJoBe
Prep N5 N

CH/IETh (3acecTh) TBO3/IeM B TojoBe (B mosry) /sidet’(zasest’) gvozdem v
golove (v mozgu)/ ‘duduk paku di kepala (di otak)’
Makna idiom: membuntuti.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
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CHJIETE (2aCeCTL) IBO3EM B TOJIOBE (B MO3IY)
Inf N5 Prep N6 N6 N4

TepsaTh (IOTEPATH) IoNoOBY /terjat’(poterjat’) golovw/ ‘kehilangan kepala’
Makna idiom: a) kehilangan kontrol, bingung, tidak tahu apa vang harus
dilakukan, b) jatuh cinta.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

TEPATE (TOTEPATH ) TOJIOBY
Inf N4

pa3BelllUBaTh (pa3BecHTh) yimu /razvedivat’(razvesit’) usdi/ ‘menggantung
telinga’

Makna idiom: a) mendengan sesuatu dnegan rasa senang, b) lupa dengan
pekerjaan.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

PazBENIHBATE (PAZBECUTE) VLU
Inf Npl

VIIH BAHYT /uz1 vianut/ ‘telinga layu’
Makna idiom: sangat tidak senang, tidak setuju dengan suatu kebodohan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

VIIH BSHVT
Npl v

Berdasarkan analisis di atas, ditemukan 5 pola idiom yang kemunculannya paling
banyak vaitu Inf— N (12 dari 71 idiom), Inf — Prep — N (11 dar1 71 idiom), N — V (11 dari
71 idiom), N — V — Prep — N (3 dan1 71 idiom), Prep — N (3 dari 71 idiom).

3.1.2. Kesatuan Fraseologi (@gpazeonozuneckue cpawernus) /HrazeologiCeskie

srascsenija/

Idiom vang termasuk ke dalam kesatuan fraseologi adalah idiom dengan makna vang
sebagian terpengaruh oleh susunan semantik komponennya, yang digunakan dalam arti
kiasan. Ciri lainnya adalah jenis ini memiliki homonimi yang maknanya bukanlah makna

kiasan. Beberapa kesatuan fraseologi menunjukan ekspresi vang mengungkapkan lelucon
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dalam maknanya dan dibangun dari kata yang memiliki antonim. Berikut adalah idiom

yang termasuk ke dalam Kesatuan Fraseologi:

1.

B pykax ObITh /v rukax byt’/ “ada di tangan’

Makna idiom: a) tunduk sepenuhnya kepada seseorang, b) berada dalam
kepemilikan seseorang. Makna idiom ini merupakan hasil kolerasi dari makna
komponen pembentuk idiom dan makna metafora. Idiom ini merupakan idiom
vang masuk ke jenis fraseologi polisemi karena memiliki lebih dari satu
makna.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

B pyKax OBLITEL
Prep Népl Inf

Oepenuts pany (nyuy, cepaue) / beredit'ranu (dusu, serdee)/ ‘menyakiti luka
(jiwa, hatt)’
Makna idiom: menyebabkan perasaan sakit dan merasa sangat bersalah.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

bepenuth pany (IVITTY, CepaIe)
Inf N4

. Gompinas pyka /bol’8aja ruka/ ‘tangan besar’

Makna idiom: orang terkenal yang diberkati dengan berbagai kemampuan.
Idiom int memiliki homonimi yang maknanya bukan makna kiasan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OobIIas pyKa
Adj N

Oparh (B34Tb) v <cBow> pyku /brat’ (vzjat’) v <svoi> ruki/ ' Mengambil
tangan (sendiri)’

Makna idiom: tunduk pada kehendak seseorang. Idiom ini memiliki homonimi
yang maknanya bukan makna kiasan.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Opatb (B34ThH) v <CBOW> pPYKH
Inf Prep Pron Npl
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. BBIIYCKATh (BBIIYCTUTH) W3 pyK Boxoku /vpuskat’ (vypustit’) iz ruk vozzi/
‘Melepaskan tali kendali dari tangan®

Makna idiom: memperlemah kepemimpinan seseorang. Makna i1diom
merupakan gabungan antara makna leksikal dan makan metafora.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

BBIITYCKATH (BBLINYCTHTD) u3 PYK  BOMCGKH
Inf Prep N2pl N

. JlaeaTh (J1aTh) BOMI0 pykaM /davat’(dat’) volju rukam/ ‘memberi tangan
kebebasan’

Makna idiom: memberi kebebasan dalam kegiatan, tindakan. Makna
dipengaruhi oleh kata-kata pembentuk idiom.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

IaBath (IaTh) BOJIIO pyKam
Inf N4 N3pl

. Jlepxath pyku (cTopony) /derzhat ruki (stroronu)/ ‘memegang tangan (arah)’
Makna idiom: sepenuhnya mendukung seseorang, maknannva merupakan
gabungan dari makna leksikalnya dengan makna metafora.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

nepskartk pPvKH  (CTOPOHY)
Inf Npl N

. JlepkaTh cebsi B pykax /derzhat sebja v rukax/ ‘memegang dirinya sendiri di
tangan’
Makna idiom: mampu mengandalikan diri.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

gepkath cebd B pYKax
Inf Pron Prep No6pl

. Kak 0e3 pyk /kak vez ruk/ ‘seperti tanpa tangan’

Makna idiom: tidak berdaya melakukan apapun tanpa seseorang atau sesuatu,
makna idiom ini dipengaruhi oleh kata-kata pembentuk idiom.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

KaK Ges  pyK
Adv Prep N2pl
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MO30JIUTh pyKa /mozolit’ruka/ ‘tangan kapalan®

Makna idiom: banyak melakukan pekerjaan fisik. Idiom ini memiliki
homonimi yang maknanya bukan makna kiasan.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

MO3OJIHTH pvKa
Inf N

Ha BCE PYKH <MacTep> /ma vse ruki <master>/ ‘di semua tangan <menguasai=
Makna idiom: terampil dalam banyak hal. Makna idiom ini dipengaruhi oleh
kata-kata yang membentuk idiom.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Ha BCE  PYKH <MacTep>
Prep Pron Npl N

HA PYKY HEUHCT (-4, -H), Ha PYKY HCUHCTHIN (-asd, -bie) /na ruku necist (-a, -1),
na ruku necistyj (-aja, -ye)/ di tangan kotor’

Makna idiom: tidak jujur. Makna idiom dipengaruhi oleh kata meumct /necist/
"kotor’.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Ha PVKY  HeuHCT (-a, -H), Ha PVKY HEUHCTLIH (-asl, -bIg)
Prep N4  Adv Prep N4  Adj

HA CKOpPYIO pYKY /na skoruju ruky/ "ke tangan cepat’
Makna idiom: segera, terburu-buru, dalam tempo singkat. Makna idiom ini
dapat simpulkan dari kata sifat ckopyto /skoruju/ “segera’.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

HA CKOPVYIO PYKY
Prep Adj N4

He nowiagas pyk paborath /ne pokladaja ruk rabota’/ ‘tangan bekerja tidak
kenal lelah’
Makna idiom: bekerja membanting tulang tanpa beristirahat. Makna ini

merupakan idiom vang maknanya sepenuhnya dipengaruhi oleh kata

pembentuknya.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
HE I MENEE PYK  paboTath

Ptkl Adv N2pl Inf
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obarparh (o0arpuTh) pyku B kpoeu /obagrjat’ (obgrit”) ruki v krovi/ ‘'menodai
tangan dengan darah’

Makna idiom: membunuh sesecorang. Makna idiom ini merupakan makna
metafora dari kata-kata pembentuknya.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

odarpaTe (0barpuTh) PYKH B KpOBH
Inf Npl Prep Npl

OTYCKATEL (OMYCTUTH) pykH /opuskat” (opustit’) ruki/ ‘menurunkan tangan’
Makna idiom: putus asa. Dari makna leksikalnya menurunkan tangan dapat
diasumsikan seseorang vang melakukan tindakan menyerah atau putus asa.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OIIVCKATL (OVCTHTL ) PVKH
Inf Npl

oTOMBaThed (0TOUTHCA) OT pyK /otbivat’sja (otbit’sja) ot ruk/ ‘merebut dari
tangan’

Makna idiom: tidak taat dan tidak patuh. Maknanya dipengaruhi oleh makna
leksikal kata pembentuknya.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OTOMBATLCA (OTOMTHCS)  OT PYK
Inf Prep N2pl

o/ pyko# (pykamu) /pod rukoj (rukami)/ “‘dibawah kaki’
Makna idiom: sesuatu yang letaknya dekat dan dapat dijangkau dengan
tangan.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Hoj DYKOi#i (pyKaMu)
Prep N3

npubupath (MpHOPaTh) BOMGKH K pykam /pribirat” (pribrat’) vozzi k rukam/
‘merapikan tali kendali ke tangan’
Makna idiom: memusatkan kekuasaan pada dirinya.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

npudupars (UpHOPATE)  BOMOKH K pvKam
Inf Npl Prep N3pl
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LHPUIOKUTE PYKY (pyku) /prilozit’ ruku (ruki)/ ‘melampirkan tangan’
Makna idiom: serius mengerjakan sesuatu.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

NPUIOKHTh PYKY (DVKH)
Inf Ndpl

MpOXOAUTE (NpolTH) depez pyku /proxodit’ (projti) Cerez ruki/ ‘berjalan
melalui tangan’

Makna idiom: a) mendapat bantuan seseorang, b) sangat dipengaruhi.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

NPOXONHTE (TIPOHTH) uepe3 pVKH
Inf Prep Npl

pa3BsizbiBaTh (pasBsazarh) cebe pyku /pazvjazyvat’ (razvjazat’) sebe ruki/
‘melepaskan tangan sendiri’

Makna idiom: memberikan kesempatan atau kebebasan dalam bertindak.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

pa3B:A3bIBATE (pa3BsAzaTh) cebe pyKH
Inf Pron Npl

pyka He IIOJHHMaercs (HE MNOJHHMAETCs, He IOAHATAach) /ruka ne
podnimaetsja (ne posnimaetsja, ne podnyalas’)/ ‘tidak mengacungkan tangan’
Makna idiom: tidak memiliki ketetapan hati yang cukup untuk melakukan
sesuatu.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

pvKa He HOJAHUMAETCH (He  HOAHUMAESTCS, HE LIO/IHAJIACH )
N Ptkl  Inf Ptkl V Ptkl V

pykH KopoTkH /ruki korotki/ “tangan pendek’

Makna idiom: mengusahakan sesuatu. Idiom ini merupakan idiom tanpa
subyek.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

pYKH KOPOTKH
Npl Adv

PYKHM He poxomsit (He faoiayrt, He pouuin) /ruki ne doxodjat/ ‘tangan tidak
sampat’

Makna idiom: tidak ada waktu dalam melakukan sesuatu.
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Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

(V)

DYKH HE HOXOIAT (He IOHITVT, HE JIOLILIH )
Npl Ptkl V Ptkl V Ptkl V

PYKH He oTBaJIATCA /Tuki ne otvaljatsja/ ‘tangan tidak terjatuh’

Makna idiom: tidak ada vang terjadi jika tidak dibantu seseorang atau sesuatu
hal. Idiom ini merupakan idiom tanpa subyek.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

pYKH HE OTBANIATCS
Npl Ptkl  Inf

PYKH omycKaioTes (omycTHauch) /ruki opuskajutsja’ ‘tangan tenggelam’
Makna idiom: kehilangan harapan, menjadi tidak aktif, menyerah. Idiom im
merupakan idiom tanpa subyek.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

DPYKH OIVCKAIOTCY (OIVCTHINACE )
Npl v

PYKOH He jocTaHelnb /Tuko] ne dostanes’/ ‘tangan tidak sampai’

Makna idiom: seseorang vang tidak mampu mencapai kedudukan vang lebih
tinggi.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

KOH HE HOCTAHEIID
N3 Ptk V

¢ siérkol pyku /s legkoj ruki/ “dengan ringan tangan’
Makna idiom: seseorang dengan inisiatif yang tinggi.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

C JIEIKOH PYKH
Prep Adj Npl

¢ MYCTHIMH (TOMBIMH) PYKAMEH SBISTLCA /s pustumi (golymi) rukami javlja’sja/
‘dengan tangan kosong’

Makna idiom: tidak menerima apa-apa, tidak mencapai apa pun.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

c LVCTBIMH (TOJBIMH)  PYKAMH ABJISITHCS
Prep Ady N5pl Inf
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cObIBaTh (COBITH) ¢ pyK /svyvat’(sbyt”) s ruk/ ‘terlaksana dengan tangan’

Makna idiom: a) berusaha menjual. b) menjadi bebas, melepaskan diri dari

seseorang atau sesuatu.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

cOLIBATh (COBITH) € PYK
Inf Prep N2pl

cROS pyKa /svoja ruka/ ‘tangan sendiri’
Makna idiom: orang yang dekat, bantuan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

CBOSI pVKa
Pron N

yAapuTh 110 pyKaM /udarit’po rukam/ ‘memukul tangan’
Makna idiom: mencapai persetujuan (kata sepakat).

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

VAAPHTE  TIO pYKaMm
Inf Prep N3pl

YMBIBATH (VMBITE) pYKH /umyvat’(umyt’) ruki/ ‘mencuci tangan’
Makna idiom: melepaskan tanggung jawab.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

VMEIBATE (VMBITL) DPYKH
Inf Npl

Goners pymol (cepnuem) /bolet’duso) (serdcem)/ “sakit jiwa (hati)

Makna 1diom: kuatir, gelisah, tidak tenang menyangkut seseorang atau

sesuatu. Menurut maknyanya, idiom in1 memiliki sinonim.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OoJIeTs IVINOH (cepAleM)
Inf N5

Honpimoro cepria /bol’Sogo serdea/ ‘hati yang besar’
Makna idiom: orang yang mesra, siap membantu, dan tulus.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OOJILLIOTO cepana
Adj N2
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Gomnbuioe cepaue /bol’Soe serdee/ ‘hati yang besar’
Makna idiom: orang sanggup dalam banyak hal dan bersifat tulus-iklas.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

DOJIBINOE  CepallE
Adj N

BeeH TymoH (Beem cepanem) /vse) dusoj (vsem serdcem)/ ‘semua hati’
Makna idiom: tulus. Idiom ini berfungsi sebagai adverb dalam kalimat.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

V)

BCEH VIO (BCEM  CEPAIIEM)
Pron N5 Pron N5

nyina (eepane) Somut /dusa (serdee) bolit/ ‘jiwa (hatr) sakit’
Makna idiom: seseorang vang cemas dan tidak tenang karena orang lain.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

nvina (cepane)  OOJHT
N V

nyma (cepine) He neskuT /dusa (serdee) ne lezit/ “hati tidak ada’
Makna idiom: tidak menyukai (tidak tertarik) akan sesuatu.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

nyina (cepame) HE  JISKUT
N Ptkli V

mojioska pyKy Ha cepane (ToBopuTh) /poloza ruku na serdce govorit’/
‘meletakan tangan di hati (berbicara)’
Makna idiom: berbicara terus terang, jujur.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

HOJIOXKA PYKY Ha cepaie (TOBOPHTH)
Adv N4  Prep N6 Inf

cepIiie KpoBkio obauBaetcd (odmiutock) /serdee krov’ju oblivaetsja (oblilos™)/
‘hati dibasahi dengan darah’

Makna idiom: seseorang yvang mengalami perasaan iba, belas kasihan.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

CEPILE KPOBLIO obimBaeTest (00IHIIOCE)
N N4 Vv
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cepaue najgaer (oOpeiBactes);, cepiaue viaio (obopsanocs) /serdce padaet
(obryvaetsja); serdce upolo (oborvalos™)/ ‘hati jatuh’

Makna idiom: orang vang diliputi dengan perasaan sengsara, kecemasan,
kekhawatiran.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

cepane nagaet (odpelBaeTed); cepre viaao (odopBaIoch)
N vV N vV

coRa He WIYT (He TIIH) ¢ a3bika /slova ne idut (ne §l1)/ “kata tidak keluar dari
lidah’

Makna idiom: tidak memiliki keberanian.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

ClIOBA HE uavr (He — LuM) ¢ SI3BIKA
Npl Ptkli V Ptkl V Prep N2

sI3bIK Oe3 KocTel /jazyki vez koste)/ ‘lidah tanpa tulang’

Makna idiom: orang vang tidak dapat berkata-kata dengan jelas tentang
sesuatu.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

SI3BIK 0e3  KocTel
N Prep N2pl

ronoa qvboBas /golova dubovaja/ ‘kepala kaku’
Makna idiom: orang yang bodoh.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

rojaopa  ayoboeagd
N Adj

Kama B rojioee /kasa v golove/ ‘bubur di kepala’
Makna idiom: ketidakjelasan, pikiran bingung.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

Karmna B rOJI0BE
N Prep N6

JToMaTh (IoJoMats) roioBy /Jlomat’(polomat”) golove/ ‘mematahkan kepala’
Makna idiom: berpikir keras, memutar otak tetntang sesuatu hal vang rumit.

Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:
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JIOMATD (TIOJIOMATE) rOJIOBY
Inf N4

49. yxo (vIIK) pesKeT (pexkal, -a, -0, -u) /uxo (usi) rezet (rezal, -a, -o, -1)/ ‘telinga
terpotong’
Makna idiom: suara yang menjengkelkan.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

yXo (VIITH) pSKET (pecan)
N Npl V

50. ymku na makyinke /uski na makugke/ ‘telinga tegak’
Makna idiom: berhati-hati.
Dilihat dar1 kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

TIKH Ha MAaKVIIKE
Npl Prep N

Berdasarkan analisis atas idiom vang termasuk ke dalam Kesatuan fraseologi,
ditemukan 5 pola idiom vang kemunculannya paling banyak vyaitu Inf — N (9 dari 50
idiom), Adj — N (4 dari 50 idiom), Inf — Prep — N (4 dan1 50 idiom), N — V (4 dar1 50
idiom), Prep — N (3 dari 50 idiom).

3.1.3. Rangkaian Frascologi (@pazeonoeuvecxue couemanus) /frazeologileskie
sotetanija/
1. mpoTaruBath (MPOTAHYTH) PYKY <MOMOIMU-> /protjagivat’ (protjanut’) ruku
<pomost>/ ‘mengulurkan tangan <bantuan=’
Makna idiom: membantu.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

OPOTATUBATh (IPOTAHYTE) PYKY <HOMOINH>
Inf N4  Npl

2. pyka o0 pyky /ruka ob ruku/ ‘bergandengan tangan’
Makna idiom: bergandengan tangan.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

pYKa ob PYKY
N Prep N4

3. cumeTh caoka pykH /sidet’sloza ruki/ ‘duduk berpangku tangan’
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Makna idiom: duduk berpangku tangan, duduk bertopang dagu, pasif, tidak
melakukan apa-apa.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

CHIETh  CJIOKA PYKH
Inf Adv Npl

4. nmo rnydunel ayim (cepna) BorHoeaTh /do glubiny dusi (serdea) volnovat’/
‘sampai kedalaman jiwa (hati) khawatir’
Makna idiom: perasaan vang sangat khawatir.

Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

1o LITYOHHbBI v (cepua) BOJHOBATEH
Prep Ady Npl Inf

5. nmyma (cepaue) pagvercs /dusa (serdee) raduetsja/ ‘jiwa (hati) senang’
Makna idiom: seseorang vang senang karena orang lain.
Dilihat dari kelas katanya, dapat dilihat bahwa idiom ini memiliki pola:

ovina (cepnie)  pagyerced
N V

Pola idiom vang ditemukan pada jenis Rangkaian fraseologi adalah Inf — N, N — Prep,
Inf — Adv — N, Prep — Adj =N —Inf, dan N- V.

3.2. Fraseologi Sinonim, Antonim, Polisemi, Homonim
Berikut adalah jenis fraseologi vang memiliki sinonim, antonim dan homonim
dilihat dari makna.
3.2.1. Fraseologt  Sinonim  (curonumua  paszeonveusmog)  /sinonimija
frazeologizmov/
Idiom-idiom berikut memiliki kedekatan dalam makna dan identitas termasuk ke
dalam fraseologi dengan hubungan sinonim:

1. mpemnarath (OpeIIOKHTL) PYKY <H cepane™ /preglagat’ (predlozit’) ruku <I
serdce>/ bentuk sinonimnya adalah npocuts pyku /prosit’ ruki/ bermakna
1diom melamar seorang wanita untuk dijadikan istri.

2. npubupath (mpubpaTth) kK pykam / pribirat’ (pribrat’) k rukam/ bentuk
sinonimnya adalah Gpath (B3aTH) B <cBOH> pyKH /brat (vzjat’) v <svoi> ruki/

bermakna tunduk kepada seseorang.
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CBA3BIBATH (CBA3aTh) [10 PYKAM W <I10> Horam /svjazyvat’(svjazat’) po rukam 1
<po> nogam/  bentuk sinonimnya adalah cBa3pIBaTE (CBA2aTh) PYKH
/svjazyvat’ (svjazat’) ruki/ bermakna menghilangkan kebebasan dalam
mengerjakan sesuatu.

oT modporo cepana /ot dobrogo serdca/ bentuk sinonimnya adalah ot unctoro
cepana /ot Cistogo serdca/ bermakna dari dorongan hati vang tulus dan murni
tanpa niat buruk.

mpaBas pyka /pravaja ruka/ bentuk sinomimnya adalah cros pvka /svoja ruka/
bermakna pembantu yang dekat.

OpaTh (B24TH) B <CBOH> pvKH /brat’ (vzjat’) v <svor> ruki/ bentuk sinonimnya
adalah npuOuparth (mpubpath) K pykam /pribirat” (pribrat”) k rukam/ bermakna
tunduk pada kehendak sescorang.

fonets aymol (cepanem) /bolet’duso) (serdcem)/ bentuk sinonimnya adalah
omuzko K cepamna /blizko k serdea/ bermakna kuatir, gelisah, tidak tenang
menyangkut seseorang atau sesuatu.

S3BIK 3arieTaeTed (3amierancs) /jazvk zapletaetsja (zapletalsja)) bentuk
sinonimnya adalah s3Ik 03 KocTel /jazyki vez kostej/ bermakna orang yang
tidak dapat berkata-kata dengan jelas tentang sesuatu.

rojoBa BapuTh (Bapuia) /goloba varit’/ bentuk sinonimnya adalah romosa na
mwieuax /golova na plecax/ bermakna orang vyang cerdas, pintar dan

berwawasan.

.TOJIOBa <HIST (XOIHT, MOMIET)> Kpyrom /golova <idet (xodit, pojdet)>

krugom/ bentuk sinonimnya adalah ronoea kpvkures (2akpy:kuiiace) /golova
kruzitsja/ bermakna a) mengalami pusing (karena kelelahan atau kurang
sehat), b) orang vang kehilangan kemampuan untuk berpikir jernih (karena

banyak pekerjaan atau khawatir).
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3.2.2.  Fraseologi Antonim  (aumonumus  @paszeonozusmos) /antonimija
frazeologizmov/

Fraseologi antonim terbentuk dari komponen yang maknanva kontras dan sering
berasal dari kata yang memiliki makna leksikal yang berlawanan, seperti terlihat dan
idiom:

1. myma (cepaue) Gomut /dusa (serdce) bolit/ bermakna seseorang yang cemas
dan tidak tenang karena orang lain, bentuk antonimnya adalah nyina (cepnie)
pamyercd /dusa (serdee) raduetsja/ bermakna seseorang vang senang karena
orang lain.
¢ JE€rkuM ceprieM /s legkim serdcem/ bermakna dengan senang hati, tanpa
kesulitan, bentuk antommnya adalah ¢ TokEaeiM cepameM /s tjazelym
serdcem/ bermakna dengan suasana muram, tertekan.

2. cepane odpocino Moxom /serdce obroslo moxom/ bermakna seseorang vang
tanpa belas kasihan, keras hatinya, bentuk antonimnya adalah cepniie kpoBbio
obmuBaeTcs (obmmiaock) /serdce krov’ju oblivaetsja (oblilos’)/ bermakna
seseorang yang mengalami perasaan iba, belas kasihan.

3. s3BIK IOJBelleH IUoXo /jazyk podveSen ploxo/ bermakna tidak mampu
berbicara dengan baik, bentuk antonimnya adalah 31K TOfIBEIIEH XOpoIo /

jazvk podvesen xorofo/ maknanya mampu berbicara dengan baik.

3.2.3. Fraseologi Polisemi (mrozosnaunocme gpaseorocuzmos) /mnogoznacnost”
frazeologizmov/

Sebagian besar fraseologi hanva memiliki satu makna, hanya memiliki struktur
semantik tunggal, tetapi terdapat fraseologi yang memiliki beberapa makna. Berikut
adalah i1diom yang termasuk ke dalam Fraseologi polisemi:

1. merxag pyka /legkaja ruka/ memiliki 2 makna vyaitu, a) seseorang yang
membawa kebahagiaan, keberuntungan dan keberhasilan, b) orang vang
melakukan sesuatau dengan mudah, tanpa ragu-ragu, tanpa mengalami

kesulitan yang berarti.
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2. cxouuth (codTH) ¢ pykK /sxodit’(sojti) s ruk/ memiliki dua makna idiom: a)
berhenti mengerjakan, b) barang vang kehilangan maknanya, ¢) orang vang
keluar dari suatu kegiatan, d) meninggal dunia.

3. B pykax OpiTh /v rukax byt memiliki dua makna idiom: a) tunduk
sepenuhnya kepada seseorang, b) berada dalam kepemilikan seseorang.
Makna idiom im1 merupakan hasil kolerasi dari makna komponen pembentuk
idiom dan makna metafora. Idiom ini merupakan idiom vang masuk ke jenis
fraseologt polisemi karena memiliki lebih dari satu makna.

4. ronoBa <MAET (XOMWT, MOMMET)> Kpyrom /golova <idet (xodit, pojdet)>
krugom/ memiliki dua idiom: a) mengalami pusing (karena kelelahan atau
kurang sehat), b) orang yang kehilangan kemampuan untuk berpikir jernih
(karena banyak pekerjaan atau khawatir). Idiom im1 memiliki idiom vang
maknanya sama dan termasuk ke dalam fraseologi sinonim.

5. romoBa KpVKHTCH (3akpy:KWiachk) /golova kruzitsja/ memiliki dua makna
idiom: a) mengalami pusing (karena kelelahan atau kurang sehat), b) orang
yang kehilangan kemampuan untuk berpikir jernih (karena banyak pekerjaan
atau kKhawatir).

6. ne3Th (MonesTh) B ronory /lezt’(polezt™) v golovu/ memiliki dua makna idiom:
a) mencari tahu perasaan, pikiran orang lain, b) menunjukan ketertarikan
terhadap kehidupan orang lain.

7. Teparh (nmoTepdArh) rojioBy /terjat’(poterjat’) golovu/ memiliki dua makna
idiom: a) kehilangan kontrol, bingung, tidak tahu apa yang harus dilakukan, b)
jatuh cinta.

3.2.4. Fraseologi Hominimi (omonumus  ¢paseonozuzmos) /omonimija
frazeologizmov/
Fraseologi homonimi adalah fraseologi vang identik dalam susunannya, tetapi
memiliki makna yang sama sekali berbeda, ciri ini ditunjukan oleh idiom:
1. pasesazbiBaTh (pasBa3aTh)  A3BIK (S3BIKM) /razvjazyvat’(razvijazat’) jazyk
(Jazyki)) memiliki empat makan idiom: a) orang vang banyak berbicara,

pembual, b) orang vang takut akan pembalasan, hukuman, ¢) memaksa
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seseorang untuk mengatakan rahasia, d) memberikan kesempatan untuk
berbicara.

npuxoauTh (npuitH) B rojovy /prixodit’(prijti) v golovw/ memiliki dua
makna idiom: a) muncul ide (pikiran, dll), b) membayangkan seseorang.
pasBelluBaTh (pa3zBecHTh) VIMU /razvedivat’(razvesit’) usi/ memiliki dua
makna idiom: a) mendengan sesuatu dengan rasa senang, b) lupa dengan

pekerjaan.

3.3. Stilistika Fraseologi Rusia

Berdasarkan penggunaannya, idiom dapat dibagi menjadi tiga kelompok stilistika

fraseologi.

3.3.1. Percakapan (paseosopran ¢paszeonozua) /razgovornaja frazeologija/

Gaya bahasa percakapan merupakan gaya bahasa fraseologi dengan jenis

pembentukan terbanyak, digunakan secara lisan dan dalam tulisan. Benikut adalah idiom

dengan gaya bahasa percakapan:

1.

ryIaThL o pykaM /guljat’ po rukam/ ‘berpindah dari satu orang ke orang
vang lainya dengan tujuan memeriksa’

naBath (naTh) Boio pykam /zolotyve ruki/ ‘memberi kebebasan dalam
kegiatan, tindakan’

nerkas pyka /legkaja ruka/ ‘a) seseorang yang membawa kebahagiaan,
keberuntungan dan keberhasilan, b) orang yang melakukan sesuatu dengan
mudah, tanpa ragu-ragu, tanpa mengalami kesulitan vang berarti.’
MOZ0JIMThL pyKa /mozolit ruka/ ‘banyak melakukan pekerjaan fisik’

HA BCe PYKH < MacTep> /na vse ruki <master=/ ‘terampil dalam banyak
hal’

HA JKUBYIO PYKY /na zivuyu rukw/ ‘terburu-buru, dalam tempo vang
singkat’

HA PYKY HEUHCT (-a, -M), Ha pYKY HEUMCTRIH (-ast, -bie) /na ruku nedist (-a, -

1), na ruku necistyj (-aja, -ye)/ ‘tidak jyur’

Universitas Indonesia

Makna idiom ..., Sarwa Damayanti, FIB Ul, 2011



10.

1.

12.
138

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

51

HA CKOpPYI pYKy /na skoruju ruku/ ‘segera, terburu-buru, dalam tempo
singkat’

HA UIMPOKYK pvky /na  Sirokuju ruku/ ‘berada dalam kekavaan dan
kemakmuran’

Habupath (HabUTH) pyKY /nabovat’ (nabit’) ruku/ ‘melakukan usaha vang
meningkatkan keterampilan’

He TokiTagas pyk padotatk /ne pokladaya ruk rabotat’/ ‘bekerja
membanting tulang tanpa beristirahat’

OTYCKAaTh (OMYyCTUTH) pykH /opuskat’(opustit) ruki/ ‘putus asa’

oTOMBaTheA (OTOUTLCS) OT pyK /otbivat’sja (otbit’sja) ot ruk/ ‘tidak taat
dan tidak patuh’

oTOuBaThesd (0TOMTBEA) OT pykKamMu W Horamu /otbivat’sja (otbit’sja) ot
rukami 1 nogami/ ‘menolak dengan mentah-mentah atau tidak setuju
dengan sesuatu’

oy pykol (pykamu) /pod rukoj (rukami)/ ‘sesuatu yang letaknya dekat
dan dapat dijangkau dengan tangan’

1pHOHpaTh (IpHOPATh) BOMCKH K pyKaM /pribirat’ (pribrat’) vozzi k rukam/
‘tunduk kepada sesecorang’

OpUIOKUTE pYKY (pykm) /prilozit’ ruku (ruki)/ ‘mengerjakan sesuatu
dengan serius’

PYKA He NOJIHUMAaeTesl (He MoJJHUMAaeTesl, He nofaHsuiace) /proxodit” (projti)
cerez ruki/ ‘tidak memiliki ketetapan hati yang cukup untuk melakukan
sesuatu’

PYKH B Oprok# XoauTh /tuki v brjuki xodit’/ “tanpa kegiatan apapun’

PYKH He JOXOAST (He JoUIyT, He Aoiuin) /ruki ne doxodjat (ne sojdut, ne
dosli/ “fidak ada waktu dalam melakukan sesuatu’

PYKH olyckaioTed (omycTHiHch) /ruki opuskajutsja’ “kehilangan harapan,
menjadi tidak aktif, menyerah’

pYKM ueinyTed (3adecanuch) /ruki CeSutsja (Cefalis’™)/ ‘a) ingin bertarung

dengan musuh. b) ingin melakukan sesuatu kegiatan’
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pyKo# He jocraHewib /rukoj ne dostane$’/ ‘seseorang vang tidak mampu
mencapai kedudukan yang lebih tinggi’

¢ Jérkol pyku /s legkoj ruki/ “seseorang dengan inisiatif vang tinggi’

¢ IYCTHIMH (TOJIBIMH) PYKaMH SBJIAThCS /s pustumi (golymi) rukami
javlja’sja/ ‘tidak menerima apa-apa, tidak mencapai apa pun’

cOBIBaTh (COBITH) ¢ pYK /svyvat’(sbyt’) s ruk/ ‘a) berusaha menjual. b)
menjadi bebas, melepaskan diri dari seseorang atau sesuatu’

yaaputh mo pykam /udarit’po rukam/ ‘mencapai persetujuan (kata
sepakat)’

XOmuTh (mo#tH) mo pykam /xodit’(pojt) po rukam/ ‘menyampaikan
sesuatu dari satu orang ke orang lain, menyebarluaskan’

UVKHMU  pykKamu okap 3arpebarh  /CuSimi  rukami Sar zagrebat’/
‘memperalat orang lain demi kepentingan pribadi’

OpaTh (320UpaTh, XBaTaTh) 32 IVITY (34 cep/Ile); B3ATh 3a AYIIY (3a
cepane) /brat’(zabirat’, Xvatat’) za dusu (za serdce); vzjat’za dusu (za
serdce)/ ‘menyentuh, menggelisahkan’

nyma (cepane) Gonut /dusa (serdce) bolit/ ‘seseorang vang cemas dan
tidak tenang karena orang lain’

nvina (cepane) He nekuT /dusa (serdee) ne lezit/ ‘tidak menvukai (tidak
tertarik) akan sesuatu’

nyina (eepane) He Ha Mecte /dusa (serdce) ne na meste/ ‘tidak tenang jiwa
(hatinvya), khawatir’

nyina (cepaue) paayercs /dusa (serdee) raduetsja/ “seseorang vang senang
karena orang lain’

3aTAgABIBaThL (ATASHYTE) B AyINY (B cepnne) /zagljadyvat’ (zagljanut’ v
dusu (v serdce)/ ‘berusaha mengerti pikiran dan perasaan seseorang vang
tersembunyi’

somotoe cepAane /zolotoe serdce/ ‘orang vang terkenal dengan kebaikan

hatinya’
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KOWKK ckpebyT (ckpebuun, 3ackpebiu) Ha ayume (Ha cepaue) /koski
skrebut (skrebli, zakrebli) na duce (na serdce)/ ‘orang yang menjadi
gelisah dan tidak tenang’

HOK B cepllle /noz v serdce/ “situasi vang sangat tidak enak’

oTnerno ot cepnna /otleglo ot serdca/ ‘perasaannva menjadi ringan
terhadap orang lain’

MpUHUMATL OJTH3KO K cepana /prinimat’ blizko k serdca/ ‘menganggap
segala sesuatu dengan serius’

ckpens ceprie /skrepja serdee/ “dengan tidak rela, tidak sudi’

3ol mbIk /zloj jazvk/ ‘orang berbicara secara sarkastik untuk menilai
siapa atau apa yang salah’

S3BIK HE IIOBOpauMBacTes (He MOBEPTHIBACTCH); SI3BIK HE IOBEPHYJICS
/jazvk ne povoradivaetsja (ne povoracivaetsja); jazyk povorotilsja (ne
povernulsja)/ ‘orang vang dalam berbicara atau bertanya tentang sesuatu
tanpa keseriusan dan ketetapan hati’

OcTEp (-pa, -pbl) HA A3BIK, OCTPBIH (-asd, ble) HA A3BIK /oster (-ra, -ry) na
jazyk: ostry] (-aja, -ye) na jazyk/ ‘seorang yang tajam dan cerdas
bicaranya’

Pa3BA3BIBATL (pa3Bs3aTh) S3BIK (A3BIKH) /razvjazyvat’(razvjazat’) jazyk
(Jazyki)/ ‘a) orang yang banyak berbicara, pembual, b) orang yang takut
akan pembalasan, hukuman, ¢) memaksa seseorang untuk mengatakan
rahasia, d) memberikan kesempatan untuk berbicara’

CJIOBA He WIYT (He 1K) ¢ a3bika /slova ne idut (ne §li)/ ‘tidak memilik
keberanian’

TAHYTH 32 S3bIK /jazyk tjanut’za jazyk/ ‘memaksa mengatakan sesuatu’
yecaTh (MO3OJUTL) A3bIK (A3BIKH), OYECaTh (ITOMO3OJIHTE) A3bIK (A3BIKH)
/Cesat (mozolit’) jazvk (jazyki), pocesat’(pomozolit’) jazyk (Jazyki)/
‘bicara tentang hal yang sia-sia, omong kosong’

s3bIK O3 KocTel /jazyki vez koste)/ ‘orang yang tidak dapat berkata-kata

dengan jelas tentang sesuatu’
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SI3BIK 3aluieTactes (3amierances) /jazyk zapletaetsja (zapletalsja)/ ‘Orang
yang tidak dapat berkata-kata dengan jelas tentang sesuatu’

s3bIK  OTHsIcH /jazyk oinjalsja/ ‘orang vang tiba-tiba kehilangan
kemampuan berbicara (biasanya karena terkejut, ketakutan, dll)’

SI3BIK MOfBETIeH MIoXo /jazyk podvesen ploxo/ * tidak mampu berbicara
dengan baik’
SI3BIK TIOJIBeleH Xopoino / jazyk podve$en xoro$o/ ° mampu berbicara

dengan baik’

SI3BIK TPHIUT (IpUABIE) K TopTanu /jazyk prilip (pril'pe) k gortani/ “orang
yvang terdiam (karena rasa takut)’

S3BIK PARBS3BIBACTCSA (pa3BA3asics); s3LIKH PA3BA3BIBAIOTCS (Pa3BA3ATUCE)
fjazvk  razvjazyvaetsja  (razvjazalsja), jazyki  razvjazyvajutsja
(razvjazalis’)/ ’orang yang menjadi terlalu banyak berbicara’

SI3BIK clToMaelb /jazyk slomaes’/ “sulit mengucapkan kata-kata, frase’
S3BIK UermeTesl (3auecancd) /jazyk Cedetsja (zacesalgja)/ * ingin berbicara
dengan tidak terkendali’

rojoBa <HIET (XOMHT, MOUMET)> Kpyrom /golova <idet (xodit, pojdet)>
krugom/ * a) mengalami pusing (karena kelelahan atau kurang schat), b)
orang vang kehilangan kemampuan untuk berpikir jernih (karena banyak
pekerjaan atau khawatir)’

roJIOBa KpY:KHTCS (3aKpyKuiach) /golova kruzitsja/ “a) mengalami pusing
(karena kelelahan atau kurang schat), b) orang vang kehilangan
kemampuan untuk berpikir jernith (karena banyak pekerjaan atau
khawatir)’

rojoBa Ha Iuledax /golova na pleCax/ ‘orang yang cerdas, pintar dan
berwawasan’

3abuBath (3a0HTH) TonoRa /zabivat’ (zabyt’) golova/ ‘a) membebani diri
sendiri dengan sesuatu, b) membebani pikiran (dengan sesuatau yang tidak
perlu)’

Kama B rojoee /kasa v golove/ ‘ketidakjelasan, pikiran bingung’
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1e3Th ([IOJIe3Th) B rojioBy memanjat (memanjat) /lezt’(polezt™) v golovw/
‘a) mencari tahu perasaan, pikiran orang lain, b) menunjukan ketertarikan
terhadap kehidupan orang lain’

¢ mapéMm rojoee /s carem golove/ ‘orang vyang cerdas, pintar dan
berwawasan’

CHJIETh (3aCeCTh) IBO3/AEM B TosioBe (B Mo3ry) /sidet’(zasest”) gvozdem v
golove (v mozgu)/ ‘membuntuti’

TepaTh (HOTepsATh) ToNoBY /terjat’(poterjat’) golovw/ ‘a) kehilangan
kontrol, bingung, tidak tahu apa yang harus dilakukan, b) jatuh cinta’

VX0 (VIIH) peKeT (peskal, -a, -0, -H) /uxo (usl) rezet (rezal, -a, -o, )/
‘suara yang menjengkelkan’

VUM BAHYT /uzi vjanut/ ‘sangat tidak senang, tidak setuju dengan suatu
kebodohan’

VIIKA Ha Makyinke /udki na makuske/ ‘berhati-hati’

3.3.2. Sederhana (npocmopeunan Qpazeonozus) {prostorecnaja frazeologija/

Gaya bahasa sehari-hari memiliki kemiripan dengan gava bahasa percakapan.

Susunan fraseologi jenis ini sering kali melanggar norma kebahasaan. Berikut adalah

1diom vang termasuk kedalam gaya bahasa sederhana:

1.

pacnyckath (pacmycTHTh) s3biKk (S3BIKH) /raspuskat’(raspustit’) jazyk
(Jazyki)/ ‘membiarkan diri sendiri untuk berkata-kata vang berlebihan’
YKOpPOTHTE 3bIK /ukorotit’jazyk/ ‘membuat orang bungkam atau tidak
berbicara terlalu banyak’

yecaTh (MO3OJIUTL) A3BIK (A3BIKH), OYECaTh (ITOMO3OJIHTE) A3bIK (A3BIKH)
/pe€at (mozolit’) jazyk (jazyki), pocesat’(pomozolit’) jazyk (jazyki)/
‘bicara tentang hal yang sia-sia, omong kosong’

rojoBa BapuTh (Bapwia) /goloba varit’/ ‘orang vang cerdas, pintar dan
berwawasan’

rojopa qyOoBas /golova dubovaja/ “orang yang bodoh

rojoBa cagoBas /golova sadovaja/ ‘orang vang lamban, tidak siap’
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7. pasBelllMBaTh (pa3BecuTh) ViU /razvesivat’(razvesit’) udl/ ‘a) mendengan

sesuatu dengan rasa senang, b) lupa dengan pekerjaan’

3.3.3. Literatur (knuxcrnaa gpaseonozua) /kniznaja frazeologija/

Idiom dengan gaya bahasa literatur jumlahnya lebih sedikit dibandingkan gaya
bahasa percakapan. Gaya bahasa jenis mni digunakan dalam buku dan sebagian besar
dalam bentuk tulisan. Fraseologi dengan gaya bahasa jenis ini ditemukan dalam buku
ilmiah. Dalam analisis terhadap idiom vang berhubungan dengan anggota tubuh hanya
ditemukan satu idiom dengan gaya bahasa litertur, vaitu obarpsats (0darputh) pyku B
KpoBH /obagrjat’(obagrit”) ruki v krovi/ ‘mendengar sesuatu dengan rasa senang, b) lupa

dengan pekerjaan’.

3.4. Sifat Penggungkapan idiom
3.4.1 Ekspresif (sxenpeccusrno oxpauennas) /ekpressovno okrasennaja/

Gaya bahasa percakapan seperti lelucon, ironi, cemooh masuk kedalam kategori
fraseologi ekspresif. Berikut adalah idiom yang memiliki pegungkapan ekspresif karena
adanya makna metafora:

L OpaTh (B34Th) TOJNBIMH pykKamHu /brat” (vzjat’) golymi rukami/ ‘mampu

menguasai sesuatu tanpa kesulitan vang berarti’

2. TVISTh o pykaM /guljat’ po rukam/ ‘berpindah dari satu orang ke orang

vang lainya dengan tujuan memeriksa’

3. 30JI0ThIE pyKH /zolotye ruki/ ‘orang yang terampil melakukan pekerjaan’

4. nerkas pyka /legkaja ruka/ ‘a) seseorang yang membawa kebahagiaan,

keberuntungan dan keberhasilan, b) orang vang melakukan sesuatau

dengan mudah, tanpa ragu-ragu. tanpa mengalami kesulitan yang berarti’

3. Ha JKHBYIO PyKy /na zZivuyu ruku/ ‘terburu-buru, dalam tempo vang
singkat’

6. HA HIMPOKYI0 pvky /ma  Sirokuju ruku/ ‘berada dalam kekavaan dan
kemakmuran’

7. Habupath (HaOUTL) pyKy /nabivat’ (nabit”) ruku/ ‘melakukan usaha vang

meningkatkan keterampilan’
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otOuBaThed (OTOMTBCA) OT pyKamMH W Horamu /otbivat’sja (otbit’sja) ot
rukami 1 nogami/ ‘menolak dengan mentah-mentah atau tidak setuju
dengan sesuatu’

mpaBas pyka /pravaja ruka/ ‘pembantu yang dekat’

nmpeIaraTh (IpeIoKUTh) PYKY <H cepntie™ //preglagat’ (predloZit’) ruku
<o serdce>/ ‘melamar seorang wanita untuk dijadikan istri’

mpubupath (Mpudbpath) K pykam /pribirat’ (pribrat’) k rukam/ ‘tunduk
kepada seseorang’

MPUIOXKHUTE pYKY (pyku) /prilozit” ruku (ruki)/ ‘mengerjakan sesuatu
dengan serius’

HpOCHThL pyKH /prosit” ruki/ ‘melamar seorang perempuan untuk dijadikan
istri’

HpOXOAuTE (mpolith) depes pyku /proxodit” (projti) Cerez ruki/
‘mendapatkan bantuan’

PYKH B Oprok# XoauTh /ruki v brjuki xodit’/ “tanpa kegiatan apapun’

pYKH ueinyTed (3adecanuch) /ruki CeSutsja (Cefalis™)/ ‘a) ingin bertarung
dengan musuh. b) ingin melakukan sesuatu kegiatan®

CRA3BIBATHL (CBA2aTh) MO pyKaM W <To> Horam /svjazyvat’(svijazat’) po
rukam 1 <po> nogam/ ‘menghilangkan kebebasan dalam mengerjakan
sesuatu’

CBA3BIBATHL (CBsA2aTh) pyku /svjazyvat’(svjazat™) ruki/ ‘menghilangkan
kebebasan dalam mengerjakan sesuatu’

cXoauTh (coiitu) ¢ pyk /sxodit’(sojt1) s ruk/ ‘a) berhenti mengerjakan, b)
barang vang kehilangan maknannya, ¢) orang vang keluar dari suatu
kegiatan, d) meninggal dunia’

XomuTh (HOHTH) mo pykam /xodit’(pojti) po rukam/ ‘menyampaikan
sesuatu dari satu orang ke orang lain, menyebarluaskan’

UVKHMH  pyKaMH okap 3arpebath /Cusimi  rukami  Sar  zagrebat’/

‘memperalat orang lain demi kepentingan pribadi’
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Opath (3aluparh, XBaTaTh) 3a VIOV (3a cepile), B3dTh 3a Aviny (3a
cepare) /brat’(zabirat’, xvatat’) za dusu (za serdce), vzjat’za dufu (za
serdce)/ ‘menyentuh, menggelisahkan’

BHIpEIBATh (BpaTh) W3 cepana /vyryvat’(brat’) iz serdca/ ‘memaksa diri
sendiri untuk melupakan kebaikan seseorang atau orang yang dekat’

nyima (cepane) He Ha MecTe /dusa (serdce) ne na meste/ ‘tidak tenang jiwa
(hatinva), khawatir’

3araSAbIBaTL (3ATISHYTL) B AVIOY (B cepaie) /zagljadyvat’ (zagljanut’ v
dusu (v serdee)’ ‘tidak tenang jiwa (hatinya), khawatir’

3oJ0Toe cepAane /zolotoe serdce/ ‘orang vang terkenal dengan kebaikan
hatinya’

KOWKK ckpebyT (ckpebuu, zackpebiu) Ha aywme (Ha cepaue) /koski
skrebut (skrebli, zakrebli) na duce (na serdce)/ ‘orang yang menjadi
gelisah dan tidak tenang’

HOK B ceplilie /noz v serdce/ “situasi yang sangat tidak enak”

oT modporo cepina /ot dobrogo serdca/ “dari dorongan hati yang tulus dan
murni tanpa niat buruk’

OT YHCTOTO ceprna /ot Cistogo serdca/ “tulus dan ikhlas, tidak dibuat-buat’
omnerno ot cepamna /otleglo ot serdca/ ‘perasaannva menjadi ringan
terhadap orang lain’

npeiaraTh (LpeioKuTh) pyKY <u cepaue> /predlagat’(predlozit’) ruku
<1 serdce>/ ‘melamar seorang wanita menjadi istrinya’

npuHUMaThL OaM3ko K cepaua /prinimat’ blizko k serdca/ ‘menganggap
segala sesuatu dengan serius’

¢ 3aMHpaHHMeM cepfra /s zamiraniem serdca/ ‘merasakan perasaan vang
sangat cemas, tegang’

¢ nmérkum cepaneM /s legkim serdcem/ ‘dengan senang hati, tanpa
kesulitan’

¢ TEKETBIM ceprrieM /s tjazelym serdcem/ ‘dengan suasana muram,
tertekan’

¢ VIIABIIHM cepireM /s upaviim serdcem/ ‘dengan perasaan mengerikan’
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cepaue obpociio MmoxoM /serdce obroslo moxom/ ‘seseorang yang tanpa
belas kasihan, keras hatinya’

ckpenst cepaue /skrepja serdee/ ‘dengan tidak rela, tidak sudi’

3ol MBIk /zlo] jazyk/ ‘orang berbicara secara sarkastik untuk menilai
siapa atau apa yang salah’

A3BIK HE IOBOpauHMBaeTcd (HE MOBEPTHIBACTCH), SI3BIK HE IIOBEPHYJICH
/jazyk ne povorafivaetsja (ne povoracivaetsja), jazyk povorotilsja (ne
povernulsja)/ ‘orang vang dalam berbicara atau bertanya tentang sesuatu
tanpa keseriusan dan ketetapan hati.”

HAXOIUTDH (HANTH) OOLITHH S3BIK /maxodit’(najti) obscy jazyk/
‘mencapai kesepakatan’

ocTép (-pa, -pbl) HA A3BIK; OCTPBIH (-asi, ble) HA 3BIK  foster (-ra, -rv) na
jazyk; ostry] (-aja, -ye) na jazyk/ ‘seorang yang tajam dan cerdas
bicaranya’

pa3Ba3bIBaTh (pasBia3aTh) S3BIK (A3BIKH) /razvijazyvat’(razvjazat’) jazyk
(Jazyki)/ ‘a) orang yang banyak berbicara, pembual, b) orang yang takut
akan pembalasan, hukuman, ¢) memaksa seseorang untuk mengatakan
rahasia, d) memberikan kesempatan untuk berbicara’

pacmyckaTh (paclycTHTh) sI3bIK (sI3BIKH) /raspuskat’(raspustit’) jazyk
(Jazyki)/ ‘membiarkan diri sendiri untuk berkata-kata vang berlebihan’
TSAHYTH 34 S2bIK /fjanut’za jazvk/ ‘memaksa mengatakan sesuatu’
YKOpPOTHTE 3bIK /ukorotit’jazyk/ ‘membuat orang bungkam atau tidak
berbicara terlalu banyak’

yecaTh (MO3OJIUTL) A3BIK (A3BIKH), OYECaTh (ITOMO3OJIHTE) A3bIK (A3BIKH)
/Cesat (mozolit’) jazvk (jazyki), pocesat’(pomozolit’) jazyk (Jazyki)/
‘bicara tentang hal yang sia-sia, omong kosong’

YecaTh (MovuecaTh) S3hIKH /pecat’(pocesat’) jazyki/ ‘menyebarkan gosip’
SI3BIK 3arUieTacTes (3amnertaincs) /jazvk zapletactsja (zapletalya)/ ‘orang
vang tidak dapat berkata-kata dengan jelas tentang sesuatu’

S3bIK  OTHsICA /jazyk otnjalsgja/ ‘orang vang tiba-tiba kehilangan

kemampuan berbicara (biasanya karena terkejut, ketakutan, dll)’
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sI3BIK NoABelieH wioxo /jazyk podvesSen ploxo/ ‘tidak mampu berbicara
dengan baik’

sI3BIK 1OABelIeH xopowo / jazyk podveSen xoroSo/ ‘mampu berbicara
dengan baik’

SI3BIK TPUITHT (IpUIBIE) K TopTanu /jazyk prilip (pril’pe) k gortani/ ‘orang
yang terdiam (karena rasa takut)’

S3BIK PABA3BIBACTCA (pasBA3aNcH); s3BIKH PA3BA3LIBAIOTCS (PasBA3aTUCh)
flazvk  razvjazyvaetsja  (razvjazalgja);  jazyki = razvjazyvajutgja
(razvjazalis’)/ ‘orang yang menjadi terlalu banyak berbicara’

SI3BIK cnoMaetb /jazyvk slomaes’/ “sulit mengucapkan kata-kata, frase’
sI3BIK derneTcs (3avecancd) /jazyk CeSetsja (zaCesalsja)/ ‘ingin berbicara
dengan tidak terkendali’

rojoBa BapuTh (Bapwia) /goloba varit’/ ‘orang vang cerdas, pintar dan
berwawasan’

rojoBa <HIET (XOJIHT, MOHIET)> Kpyrom /golova <idet (xodit, pojdet)>
krugom/ ‘a) mengalami pusing (karena kelelahan atau kurang sehat), b)
orang vang kehilangan kemampuan untuk berpikir jernih (karena banyak
pekerjaan atau khawatir)’

roJoBa KpYKHUTEA (3akpy:kuiach) /golova kruzitgja/ ‘a) mengalami pusing
(karena kelelahan atau kurang schat). b) orang yang kehilangan
kemampuan untuk berpikir jernih (karena banyak pekerjaan atau
khawatir)’

rojoa Ha uieuax /golova na pleCax/ ‘orang vang cerdas, pintar dan
berwawasan’

rojoBa cajoBasd /golova sadovaja/ ‘orang vang lamban, tidak siap’
3abHBaTh (3a0HTH) roora /zabivat’ (zabyt’) golova/ ‘a) membebani diri
sendiri dengan sesuatu, b) membebani pikiran (dengan sesuatau yang tidak
perluy’

KPY:KHTh (3aKPY:KUTh, BCKPYXKHTH) ToloBy /kruzit’ (zakruzit’, vskruzit’)

golovu/ menyebabkan seseorang merasa menyukai atau simpati’
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ne3th (nonests) B rosomy /lezt’(polezt’) v golovw/ a) mencari tahu
perasaan, pikiran orang lain, b) menunjukan ketertarikan terhadap
kehidupan orang lain’

IPHXOAUTL (IpHHTH) B rooBy /prixodit’(prijti) v golovu/ ‘muncul ( ide
atatu pikiran, dll), b) membayangkan seseorang’

¢ mapéMm rojoee /s carem golove/ ‘orang vyang cerdas, pinfar dan
berwawasan’

CHIICTD (3acecTh) TBO3/ISM B rofioBe (B Mo3ry) /sidet’(zasest”) gvozdem v
golove (v mozgu)/ ‘membuntuti’

TepsaTh (OTepsATh) TonoBY /terjat’(poterjat’) golovw/ ‘a) kehilangan
kontrol, bingung, tidak tahu apa yang harus dilakukan, b) jatuh cinta’
pasBellnBaTh (pa3BecuTh) Yy /razvesivat’'(razvesit’) usl/ ‘a) mendengan
sesuatu dnegan rasa senang, b) lupa dengan pekerjaan’

VIIH BAHYT /uzi vjanut/ ‘sangat tidak senang, tidak setuju dengan suatu
kebodohan’

B pyKkax ObITH /v rukax byt’/ ‘a) tunduk sepenuhnya kepada seseorang, b)
berada dalam kepemilikan seseorang’

Oepenuth  pany (mymy, cepane) / beredit'ranu  (dusu, serdce)/
‘menyebabkan perasaan sakit dan sangan merasa bersalah’

donbimast pyka /bol’8aja ruka/ ‘orang terkenal yang diberkati dengan
berbagai kemampuan®

OpaTh (B34Th) B <CBOH> pyKH /brat’ (vzjat’) v <svoi> ruki/ ‘tunduk pada
kehendak seseorang”

BHIIIYCKATh (BBIYCTHTE) H3 PYK BOxGKH /vpuskat® (vypustit’) 1z ruk vozzi/
‘meperlemah kepemimpinan seseorang’

maeaTh (JaTh) BOIIO pykaM /davat’(dat’) volju rukam/ ‘memberi kebebasan
dalam kegiatan, tindakan’

nep:ath  pvkd  (ctopoHy) /derzhat ruki  (stroronu)/ ‘sepenuhnva
mendukung seseorang’

nep:xkath cebsa B pykax /derzhat sebja v rukax/ ‘mampu mengandalikan

dirt’
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kak Oe3 pyk /kak vez ruk/ ‘tidak berdaya melakukan apapun tanpa
seseorang atau sesuatu’

MO30JIuTh pyka /mozolit’ruka/ ‘banyak melakukan pekerjaan fisik’

Ha BCE PYKH < MacTep> /na vse ruki <master>/ ‘terampil dalam banvak
hal’

Ha PYKY HEUHCT (-a, -H), HA pYKY HSUHCTHIH (-ad, -bIe) /na ruku neist (-a, -
1), na ruku necisty) (-aja, -ye)/ ‘tidak jujur’

HA CKOpPYIO pYKY /na skoruju ruku/ ‘segera, terburu-buru, dalam tempo
singkat’

He TMoKIagas pyk padotats ‘bekerja membanting tulang tanpa beristirahat’
obarpathk (oOarpuTh) pykd B Kpoe: /obagrjat’ (obgrit’) ruki v krovi/
‘membunuh seseorang’

OIyCKaTh (OMyCTHTE) pyKH /opuskat” (opustit’) ruki/ ‘putus asa’
oTOHBaThcA (OTOUTHCS) OT pyK /otbivat’sja (otbit’sja) ot ruk/ ‘tidak taat
dan tidak patuh’

MpubHpaTh (IpUOPATEL) BONCKH K pyKaM /pribirat’ (pribrat’) vozzi k rukam/
‘memusatkan kekuasaan pada dirinya’

MPUIIOKHUTE PYKY (pyEM) /pod rukoj (rukami)/ /prilozit” ruku (ruki)/ ‘serius
mengerjakan sesuatu’

MPOXOAUThH (MpPOHTH) dYepes pykd /proxodit’ (projti) Cerez ruki/ ‘a)
mendapat bantuan seseorang, b) sangat dipengaruhi”

pa3Bsa3bIBaTh (pasBszaTh) cebe pyKH /pazvjazyvat’ (razvjazat’) sebe ruki/
‘memberikan kesempatan atau kebebasan dalam bertindak’

pyKa He NOJHHMaeTcs (He MNOAHMMAeTci, He MNOAHsAIack) /ruka ne
podnimaetsja (ne posnimaetsja, ne podnyalas’)/ ‘tidak memiliki ketetapan
hati yang cukup untuk melakukan sesuatu’

pyk# kopoTkH /ruki korotki/ ‘mengusahakan sesuatu’

PYKH He JOXOAAT (He HoHayT, He qouniH) /ruki ne doxodjat (ne dojdut, ne
dosli/ “tidak ada waktu dalam melakukan sesuatu’

PYKH He oTBajsTed /ruki ne otvaljatsja/ ‘tidak ada vang terjadi jika tidak

dibantu seseorang atau sesuatu hal’
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PYKM olvekarortes (onyctuwines) /ruki opuskajutsja/ ‘“kehilangan harapan,
menjadi tidak aktif, menyerah’

pyKo# He jocraewib /ruko] ne dostane$’/ ‘seseorang vang tidak mampu
mencapai kedudukan yang lebih tinggi’

¢ 18TkoM pyku /s legkoj ruki/ ‘seseorang dengan inisiatif vang tinggi’

¢ IYCTBIMH (TOJBIMH) PYKAMH 4BIATBCA /s pustumi (golvmi) rukami
javlja’sja/ ‘tidak menerima apa-apa, tidak mencapai apa pun’

cOBIBaTh (cOBITH) ¢ pyK /svyvat’(sbyt’) s ruk/ ‘a) berusaha menjual. b)
menjadi bebas, melepaskan diri dari seseorang atau sesuatu’

cROS pyKa /svoja ruka/ ‘orang vang dekat, bantuan’

yHapuTh 1o pykam /udarit’po rukam/ ‘mencapai persetujuan (kata
sepakat)’

yMBIBaTh (VMBITB) pYKH /umyvat’(umyt’) ruki/ ‘melepaskan tanggung
jawab’

ponets nymol (cepamem) /bolet’duso) (serdcem)/ ‘kuatir, gelisah, tidak
tenang menyangkut seseorang atau sesuatu’

dombimoro cepama /bol’sogo serdea/ ‘orang yang mesra, siap membantu,
dan tulus’

donbinoe cepmie /bol’Soe serdee/ ‘orang sanggup dalam banyak hal dan
bersifat tulus-iklas’

BeeH nyinoi (BeeM cepiueM) /vsel dusoj (vsem serdcem)/ “orang sanggup
dalam banyak hal dan bersifat tulus-iklas’

nyina (cepuue) Sout /dusa (serdee) bolit/ “tulus’

nyma (cepane) He nekuT /dusa (serdee) ne lezit/ ‘tidak menvukai (tidak
tertarik) akan sesuatu’

MOJIoKa PYKY Ha cepiie (ropoputh) /poloza ruku na serdce govorit™/
‘berbicara terus terang, jujur’

cepale KpoBblo obmmBaetcs (obmmiock) /serdee krov’ju oblivaetgja

(oblilos’)/ ‘seseorang yang mengalami perasaan iba, belas kasihan’
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cepaue nagaer (oOpeiBaetest), cepaue viaio (obopeanock) /serdee padaet
(obryvaetsja); serdce upolo (oborvalos’)/ ‘orang yang diliputi dengan
perasaan sengsara, kecemasan, kekhawatiran’

CJIORa He HAYT (He ILIH) ¢ a3biKa /slova ne idut (ne §l1)/ ‘tidak memiliki
keberanian’

s3bIK Oe3 KocTel /jazyki vez koste)/ “orang vang tidak dapat berkata-kata
dengan jelas tentang sesuatu’

rojoBa qvooas /golova dubovaja/ ‘orang yang bodoh’

Karia B rojoee /kasa v golove/ ‘ketidakjelasan, pikiran bingung’

JoMath (monomMathk) rojdoBy /lomat’(polomat™) golovw/ ‘berpikir keras,
memutar otak tetntang sesuatu hal yang rumit’

yX0 (ViIK) pesker (peskall, -a, -0, -M) /uxo (usl) rezet (rezal, -a, -o, )/
‘suara yang menjengkelkan’

VIIKA Ha Makyinke /udki na makuske/ ‘berhati-hati’

3.4.2. Netral (reiimpanonas) /nejtaral ‘naja/

Idiom yang termasuk kedalam Fraseologi netral merupakan fraseologi vang tidak

memiliki makna konotatif dan jumlahnya tidak banyak. Berikut adalah idiom vang

termasuk dalam fraseologi dengan pegungkapan netral karena tidak memiliki makna

konotatif:
1.

HMPOTATHBATL (IPOTSAHYTH) PYKY <IOMOIMH> /protjagivat’ (protjanut’) ruku
<pomosi>/ ‘membantu’

oy pykoi (pykamu) /pod rukoj (rukami)/ ‘sesuatu yang letaknya dekat dan
dapat dijangkau dengan tangan’

pyKa o0 pyky /ruka ob rukw/ ‘bergandengan tangan’

cunieTh cioka pyku /sidet” sloza ruki/ ‘duduk berpangku tangan, duduk
bertopang dagu, pasif, tidak melakukan apa-apa

mo TIyOMHBI AYITH (cepana) roiaHorath /do glubiny duzi (serdca)/ “perasaan

vang sangat khawatir’
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6. nyma (cepaue) pagvercd /dusa (serdee) raduetsja ‘seseorang yang senang

karena orang lain’

Dari 126 idiom vang dianalis, ditemukan 120 idiom dengan pengungkapan

ekspresif dan 6 idiom dengan pengungkapan netral.
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BAB 4
KESIMPULAN

Fraseologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kompleksitas struktur dari suatu
kesatuan bahasa. Fraseologi juga mengatur seluruh penyusunan kompleks rangkaian
fraseologi (Rozental, 2010: 110). Vinogradov dalam Rozental (2010: 111) membagi
fraseologi kedalam tiga kelompok Gabungan fraseologi (@paseorozuveckue cpawenus)
/frazeologiceskie sra§CSemija/, Kesatuan fraseologi (Ppaseonocuneciue eduncmea)
/frazeologiceskie edinstva/, dan Rangkaian fraseologl (@paseonozuvecrue covemarnusn)
/frazeologiCeskie soCetanija/. Di dalam teori fraseologi juga termasuk kedalamnya
pembahasan mengenai idiom, vang merupakan rangkaian kata yang memiliki struktur
sintaksis dan semantik unik.

Berdasarkan analisis vang dilakukan terhadap 126 idiom yang berhubungan dengan
bagian-bagian tubuh, ditemukan sebanyak 71 idiom vang maknanya sama sekali tidak
dipengaruhi oleh susunan semantik komponen, termasuk kedalam Gabungan fraseologi
(Ppaseonocuneckue cpawenua) /frazeologieskie sras¢senija/. 50 idiom yang maknanya
sebagian dipengaruhi oleh susunan semantik komponen, termasuk kedalam Kesatuan
fraseologl (Ppasevroceunecxue eduncmea) /frazeologiceskie edinstva/. 5 idiom vang
maknanya terpengaruh oleh susunan semantik komponen, termasuk kedalam Rangkaian
fraseologi (@paseonozuuecxue couemanus) /frazeologiceskie socetanija/. Menurut pola
idiom maka ditemukan 3 pola pembentuk vang paling sering muncul vaitu, Inf — N (22
dari 126 idiom), N — V (16 dari 126 idiom), Inf — Prep — N (15 dan 126 idiom).

Fraseologi juga mengenal adanya bentuk sinonim, antonim, polisemi dan
hominimi. Bentuk sinonim lebih banyak ditemukan dibandingkan dengan bentuk
antonim. Terdapat 10 idiom yang memiliki bentuk sinonim, 3 idiom vang memiliki
bentuk antonim, 7 sinonim yang memiliki bentuk polisemi dan 3 idiom dengan bentuk

homonimi.
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Tipe Dasar Fraseologi Sifat
Pengungkapan
No Idiom [diom
Gabungan' | Kesatuan® | Rangkaian® | Ekspresif' | Netral®

1. | 6path (B3AITH) TOJIBIMH + V
pvkamu /brat’ (vzjat”) golymi
rukami/

2. | ryaaTh mo pykam /guljat’ po N v
rukam/

3. | zonotele pykH /zolotye ruki/ N N

4. | nerkas pyka /legkaja ruka/ N N

5. | Ha KHBVIO pPYKY /na Zivuyu N v
ruku/

6. | HA MHPOKYI®O pYKY /na \/ v
Sirokuju ruku/

7. | HabuBaTh (HAOHUTE) PYKY N v
/nabovat’ (nabit”) ruku/

8. | orbuBarbes (0OTOHTLCS) OT \ V
pYKaMH H HoTaMH /otbivat’sja
(otbit’sja) ot rukami 1
nogami/

! Gabungan fraseologi (pazeonvzuveckue cpawenus) /frazeologiteskie sraidésenija/

? Kesatuan fraseologi (@ paseonozuueckue eduncmea) /frazeologideskie edinstva/

I Rangkaian fraseologi (Ppaseonozuveciue conemanus) /frazeologideskie sodetanija/

1 Bkspresif (sxcnpeccueno oxpautennan) lekpressovno okragennaja/

* Netral (vetimpansras) mejtaral’ naja/
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npapad pyka /pravaja ruka/

10.

npeaiarath (IpeIoKUTh )
PYKY <H cepane> /preglagat’

(predlozit’) ruku <o serdce>/

11.

npubHpaTh (IpUOPATEH) K
pvKkam /pribirat’ (pribrat™) k

rukam/

12.

TPWIMKATH PYKY (PYKH)
/prilozit” ruku (ruki)/

13.

IPOCHTE PYKH /prosit’ ruki/

14.

MTPOXOUTE (MPOHTH) Yepes
pyvku /proxodit’ (projti) Cerez

ruki/

15.

PYKH B OpIOKH XOTUTh /Tuki v

brjuki xodit’/

16.

PYKH YeTITyTCS (3aUcCalnch)

/ruki ¢eSutsja (Sesalis™y

17.

CBSI3BIBATH (CBA3ATH) 110
pYKaM H <1107 HOTaM
/svjazyvat’(svjazat™) po

rukam 1 <po> nogam/

18.

(cBsI3aTh) PYKH

/svjazyvat’(svjazat™) ruki/

19.

CXOJIUTh (COMTH) C PYK

/sxodit’(sojt1) s ruk/

20.

XOJIUTH (MIOUTH) IO pYKaM

/xodit’(pojti) po rukam/

21.

TV;KAMH PYKaMH 3Kap
sarpedats /€u §imi rukami Sar

zagrebat’/
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22.

OpaTh (3abHpaTh, XBATATh) 32
IVINY (3a Cepale); B3sATh 3a
VY (34 cepare)
/brat’(zabirat’, xvatat”) za
dusu (za serdce); vzjat'za

dusfu (za serdce)/

23.

BBIPBLIBATH (BpaTh) U3 CEpALIA

/vyryvat’(brat”) 1z serdca/

24.

JyITia (Cepiie) He Ha MecTe

/dusa (serdce) ne na meste/

25.

3arJISIBIBATE (3AIJISAHYTH) B
ayury (B cepane)
/zagljadyvat® (zagljanut’ v

dusu (v serdce)/

26.

307I0TOe cep/aie /zolotoe

serdee/

27.

KOILIKH cKpedvT (CKpebiy,
sackpebau) Ha Aymie (Ha
cepmane) /koski skrebut
(skrebli, zakrebli) na duce (na

serdce)/

28.

HOXK B cepille /noz v serdee/

29.

oT Jobporo ceprra /ot

dobrogo serdca/

30.

OT YHCTOTO cepira /ot

Cistogo serdea/

31.

omIerio ot cepaua /otleglo ot

serdca/

32.

npeaarath (IPeJIOKUTH)
PYKY <H cepaue>
/predlagat’(predlozit™) ruku
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<[ serdce>/

33.

IMpHHHMATH OIH3KO K cepana

/prinimat’ blizko k serdca/

34.

¢ 3aMUPaHHEM cepala /s

zamiraniem serdca/

35.

C JIETKUM cepiriemM /s legkim

serdecem/

36.

C TSDKETBIM CEpIIEM /S

fjazelym serdcem/

37.

C VIARIMUM CEPATIEM /S

upavsim serdcem/

38.

cepare obpocIio MOXOM

/serdce obroslo moxom/

39.

cKpenst cepare /skrepja

serdce/

40.

30K M3BIK /z10] jazyk/

41.

A3BIK HE MOBOpATHBASTCS (HE
MOBEPTHIBACTESA ), S3BIK HE
noBepHyIcd /jazyk ne
povoracivaetsja (ne
povoradivaetsja); jazyk

povorotilgja (ne povernulsja)/

42.

HAXOIUTL (HaiiTu) o0Luii
s3bIK /maxodit’(najti) obici)

jazyk/

43.

ocTEp (-pa, -pbl) HA SBBIK,
OCTPBIH (-ad, bIe€) Ha SI3bIK
/oster (-ra, -ry) na jazyk;

ostryj (-aja, -ve) na jazyk/

44,

pasBA3bIBaTh (pazBA3aTh)
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A3BIK (A3BIKH)
/razvjazyvat’(razvjazat’)

jazyk (jazvkiy

45.

pacnycKaTh (paciyCTHTD)
SI3BIK (S3BIKH)
/raspuskat’(raspustit’) jazvk
(azyki)/

46.

TAHYTH 32 S3BIK /tjanut’za

jazyk/

47.

YROPOTHTD A3BIK

/ukorotit’jazyk/ *

48.

yecaTh (MO30OJHTH ) A3BIK
(A3BIKH); TIOYeCaTh
(TOMO3O0JIUTD ) A3BIK (SA3BIKH)
/pecat (mozolit”) jazyk
(azyki);
pocesat’(pomozolit™) jazvk

(qazvki)/

49.

yecaTh (1oYecaTh) S3bIKH

/pecat’(pocesat’) jazyki/

50.

A3BIK 3AIUIETACTCA
(zamtertancs) /jazyk

zapletaetsja (zapletalsja)/

51.

SI3BIK OTHANCA /jazyk

otnjalsja/

52.

SI3BIK MOJBEIICH II0X0 /jazyk

podvesen ploxo/

53.

A3EBIK MOJABEIICEH XOPOIIO /

jazyk podvesen xoroso/

54.

SI3BIK PWIHI (IPWILIE) K

ropTan# /jazyk prilip
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(pril’pe) k gortani/

55.

A3BIK PA3BA3LIBACTCS
(paszBs3ancs); A3BIKU
PazBA3BIBAIOTCS
(pazBszanuce) /jazyk
razvjazyvaetsja
(razvjazalsja), jazyki
razvjazyvajutsja

(razvjazalis’)/

56.

SI3BIK COMAETIh /jazyk

slomaes’/

57.

A3BIK YSHIETCH (3a4ecalics)

/Jazyk Cesetsja (zaCesalsja)/

58.

roJioBa BapuTh (Bapuia)

/goloba varit’/

59.

roJIOBa <HIET (XONIHT,
HOHIET)> Kpyrom /golova
<idet (xodit, pojdet)>
krugom/

60.

TONIOBA KPYIKHTCS
(zakpyskmiachk) /golova

kruzitsja/

6l.

rojioBa Ha ieuax /golova na

plecax/

62.

rojiopa cajopad /golova

sadovaja/

63.

3abuBaTh (3a0UThH) roJioBa

/zabivat’ (zabyt™) golova/

64.

KPY>KHTH (3aKPYKHTh,
BCKPY3KHTE) rojoBy / kruzit’
(zakruzit’, vskruzit™) golovu/
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65. | 1e3Th (MOJIE3Th) B TOJIOBY y
/lezt’(polezt™) v golovu/

66. | IpHXOIUTH (IPHHTH) B N
roioBy /prixodit’(prijti) v
golovu/

67. | ¢ mapém rojoee /s carem N
golove/

68. | cuneTh (3acecTh) IBO3JIEM B N
roJIoBe (B MO3rY)
/sidet’(zasest’) gvozdem v
golove (v mozgu)/

69. | TepATh (HOTEPATH ) TOJIOBY N
/terjat’(poterjat™) golovu/

70. | pa3BemMBaTh (Pa3BESCHTH) y
v /razvesivat’(razvesit’)
usi/

71. | yIITH BAHYT /uzi vjanut/ V

72. | B pyKax ObiTh /v tukax byt’/ y

73. | Gepenuth pany (JIymy, V
cepane) / beredit’ranu (dusu,
serdce)/

74. | 6onpimag pyka /bol’$aja ruka/ y

75. | Gparb (B34Th) V <<CBOM> PYKHU V
/brat” (vzjat™) v <svoi> ruki/

76. | BHIMYCKATh (BBIMTYCTHTE ) U3 y
PYK BosckH /vpuskat
(vypustit’) iz ruk vozzi/

77. | napathb (JaTh) BOJIKO pYKaMm N
/davat’(dat’) volju rukam/

78. | mepiKaTh pYKH (CTOPOHY) y
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/derzhat ruki (stroronu)/

79.

nepKaTh ceds B pyKax

/derzhat sebja v rukax/

30.

Kak Oe3 pyk /kak vez ruk/

81.

MO3OJIMTh PYKa

/mozolit’ruka/

32.

Ha BCE PYKH <MacTep™ /na

vse ruki <master=/

83.

HA PYKY HEYHCT (-a, -H), Ha
PYKY HEUMCTRIH (-asl, -bIe) /na
ruku neéist (-a, -i), na ruku

necisty] (-aja, -ye)/

34.

HA CKOPYIO pyKy /na skoruju

ruku/

85.

He MoKAajas pyK paboTaTh

/ne pokladaja ruk rabotat’/

36.

ofarpars (00arpuTh) pyKU B
KpoBH /obagrjat’ (obgrit’)

ruki v krovi/

37.

OTYCKaTh (OMYCTUTD) PYKH

/opuskat” (opustit’) ruki/

38.

oT0HBaThCA (OTOUTHCH) OT
pvk /otbivat’sja (otbit’sja) ot
ruk/

89.

noJi pyko#t (pykamu) /pod

rukoj (rukami)/

90.

npubupath (npubpath)
BOMGKH K pyKaM /pribirat’

(pribrat’) vozzi k rukam/

91.

OPHWIOKATH PYKY (PYKH)
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/prilozit’ ruku (ruki)/

92.

MPOXOUTE (MPOUTH) Uepe3
pvk# /proxodit” (projti) Cerez
ruki/

93.

pa3BA3LIBATE (pazBA3aTh)
cele pykH /pazvjazyvat’

(razvjazat’) sebe ruki/

94.

pyKa He TIomHAMaeTcs (He
IOIHUMASTCS, HE MOJHSIACE )
/ruka ne podnimaetsja (ne

posnimaetsja, ne podnyalas”)/

95.

pvkH KopoTkH /ruki korotki/

96.

PYKH HE JOXOIAT (HE JOUIVT,

He monuH) /ruki ne doxodjat/

97.

PYKH He oTBayATed /ruki ne

otvaljatsja/

9.

PYKH OIYCKAIOTCA
(omyctunuces) /ruki

opuskajutsja/

99.

PVKOH HE JIOCTaHeInb /Tukoj

ne dostanes’/

100.

¢ nérxo# pyku /s legkop ruki/

101.

C IYCTBIMH (TOJILIMU) PYKAMH
ABIATECA /s pustumi (golymi)

rukami javlja’sja/

102.

cObIBaTh (COBITH) € PYK

/svyvat’(sbyt’) s ruk/

103.

CBOS pyKa /svoja ruka/

104.

VAapuThL To pykam /udarit’po

rukam/
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105.

YMBIBATh (VMBITh) PYKH

/umyvat’(umyt”) ruki/

106.

Gosets qymoH (cepanem)

/bolet’dusoj (serdcem)/

107.

Somprioro cepia /bol’sogo

serdca/

108.

Somdwrmoe cepane /bol’soe

serdee/

109.

BceH VINOH (BCEM cepancM)

/vse] duso) (vsem serdcem)/

110.

mvina (cepane) Somut /dusa
(serdce) bolit/

111.

AvIIa (cepLe) He JISKAT

/dusa (serdce) ne lezit/

112.

TIOJIOXKA PYKY Ha CepIIIe
(roBopHuTH) /poloza ruku na

serdece govorit’/

113.

ceprle KpOBBIO OOIHBASTCH
(obmmnock) /serdee krov’ju

oblivaetsja (oblilos’)/

114.

cep/le najgaeT
(o6puiBaeTes); cepAre YIalo
(oGopBasiocs) /serdee padaet
(obryvaetsja); serdece upolo

(oborvalos™)/

115.

CJI0BA HE HIYT (HE LILJIK) €

s3bIKa /slova ne idut (ne §li)/

116.

s3bIK Oe3 KocTel /jazyki vez

kostej/

117.

rojioea ayoopas /golova
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dubovaja/

118.

Kara B ronoee /kasa v

golove/

119.

JIOMaTh (IIOJIOMATh ) TOJIOBY

/lomat’(polomat”) golovu/

120.

VX0 (YIIIH) pexkeT (pekal, -a,
-0, -1) /uxo (usi) rezet (rezal,

-a, -0, -1)/

121.

VIIIKH Ha MakyIoke /uski na

makuske/

122.

MPOTATHBATH (ITPOTAHYTH )
PYKY <TIOMOTITA>
/protjagivat’ (protjanut’) ruku

<pomosi=>/

123.

pyka o6 pyky /ruka ob ruku/

124.

CHJICTH CJIOXKa PYKH

/sidet’sloza ruki/

125.

710 TTyOHHBI TYIIH (CepAa)
BONHOBATH /do glubiny dusi

(serdca) volnovat®/

126.

nyina (cepiie) paayercs

/dusa (serdce) raduetsja/
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